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ABSTRAK 

Lafifah. 2022. Analisis Kesalahan Penulisan Kalimat pada Teks Biografi siswa 

Kelas X Madrasah Aliah Negeri 2 Surakarta. Skripsi : Program Studi Tadris Bahasa 

Indonesia ,Fakultas Adab Dan Bahasa ,UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Pebimbing : Mokh. Yahya, M.Pd. 

       Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan kalimat 

pada teks biografi siswa di Madrasah Aliah Negeri 2 Surakarta. Menggunakan 

sumber data dari teks biografi siswa, penelitian ini termasuk ke dalam bentuk 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Proses pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Teknik cuplikan menggunakan 

dokumen dan dokumentasi. Dari keseluruhan teks biografi ini akan diklasifikasikan 

berdasarkan bentuk-bentuk dari kesalahan teks biografi. Pemeriksaan keabsahan 

data dalam penelitian ini menggunakan bahan referensi yang didukung dengan 

referensi teori-teori. Teknik analisis data yang digunakan melalui proses 

mengumpulkan data, mereduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian dapat ditemukan data melalui teks biografi yang menunjukkan 

adanya kesalahan dibidang kalimat yang berjumlah 33 data. Dari 33 data tersebut 

terdiri dari 5 kesalahan konjungsi berlebihan, 18 kalimat tidak efektif, 9 kalimat 

tidak hemat, dan kesalahan penggunaan istilah asing 1.Relevansi dalam penelitian 

ini dengan pembelajaran bahasa Indonesia yang tertuang pada kurikulum 2013 di 

Madrasah Aliah dengan materi pokok teks biografi kelas X KD 3.15 (menganalisis 

aspek makna dan kebahasaan dalam teks biografi) dan KD 4.15 (menceritakan 

kembali isi teks biografi baik lisan maupun tulis). 

 

Kata Kunci : Analisis kesalahan kalimat,Teks Biografi. 
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ABSTRACT 

Lafifah. 2022. Analysis of Sentence Writing Errors in Biographical Texts of Class 

X students of Madrasah Aliah Negeri 2 Surakarta. Thesis : Program Studi Tadris 

Bahasa Indonesia ,Fakultas Adab Dan Bahasa ,UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Advisor : Mokh. Yahya, M.Pd. 

      This study aims to describe the form of sentence errors in the biographical text 

of students in Madrasah Aliah Negeri 2 Surakarta. Using data source from student 

biographical texts, this research included in the form of qualitative research that is 

descriptive. The process of collecting data uses interview techniques and 

documentation. Snippet techniques using documents and documentation. The 

whole text of this biography will be classified by the forms of the error in the 

biographical text. Examination of the validity of the data in this study using 

reference materials supported by references to theories. Examination of the validity 

of data in this study using reference materials supported by technics of data analysis 

used through the process of collecting data, reducing data, presenting data, and 

drawing conclusions differentiating theories. The result of the study can be found 

through biographical texts that show errors in the field of sentences totaling 33 data. 

From the 33 data, it consists of 5 excessive conjunction errors, (18) ineffective 

sentences, nine (9) inefficient sentences, and one (1) incorrect use of foreign terms. 

The relevance of this study with the learning of Indonesian contained in the 2013 

curriculum in Madrasah Aliah with the subject matter of the biography text of class 

X KD 3.15 (analyzing aspects of meaning and language in biographical texts) and 

KD 4.15 (retelling the content of biographical texts both oral and written). 

 

Keyword :Analysis of sentence errors, Biographical Text. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang mempunyai sifat dinamis. 

Kedinamisan suatu bahasa bisa dilihat berdasarkan perkembangan bahasa 

yang selalui berkembang sebagaimana pesatnya perkembangan zaman. 

Bahasa verbal terus menerusberkembang dan menyesuaikan dengan zaman 

yang selalu mengalami peradaban agar bisa memenuhi kebutuhan para 

pengguna bahasa tersebut (Hardjana, 2003: 24). Bahasa bisa diartikan secara 

sempit dan juga dapat diartikan dalam arti luas. Bahasa jika diartikan secara 

luas, bahasa bukan sekadar kalimat, namun juga dari mimik muka, gerak-

gerik,  gerak anggota tubuh atau panto mimik. Bahasa dapat diartikan 

sebagai hubungan diantara makna dengan menggunakan kalimat (Chudari, 

2011: xix). Penggunaan bahasa memerlukan tatanan, aturan, serta kaidah 

kebahasaan yang wajib dilakukan. Kesalahan dalam berbahasa secara tulis 

ataupun lisan masih sering dijumpai, sehingga analisis bahasa perlu 

dilakukan untuk mencaritahu kesalahan yang mungkin ada. 

Analisis kesalahan berbahasa ialah sebuah pendekatan yang bisa 

dipakai ketika pembelajaran bahasa, yang tujuannya untuk mencari tahu 

kesalahan peserta didik dalam berbahasa (Markhamah & Sabardila, 

2014:49). Berdasarkan pendapat Setyawati,(2013:16), analisis kesalahan 

berbahasa adalah proses dengan berdasarkan analisis kesalahan terhadap 

seseorang yang mempelajari bahasa. Bahasa yang dimaksud merupakan 
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objek, yang sebelumnya telah diarahkan terlebih dahulu. Bisa diambil 

kesimpulan jika maksud dari analisis kesalahan berbahasa ialah kegiatan 

yang dilakukan untuk menemukan mencari tahu kesalahan (menyeleweng 

dari akidah kebahasaan). Mengenai analisis berbahasa hanya bisa 

diterapkan di karya non fiksi seperti biografi, karena karya fiksi tidak terikat 

dengan kaidah kebahasaan Setyawati (2013: 16) 

     Analisis kesalahan berbahasa merupakan salah satu metode kerja yang 

banyak diterapkan oleh tenaga pendidik bahasa ataupun peneliti. Cakupan 

kegiatan dalam analisis ini yaitu: menentukan sampel kesalahan, 

mengumpulkan data,  menerangkan kesalahan yang didapatkan, 

mengidentifikasi kesalahan sampel, mengklasifikasikan kesalahan, serta 

melakukan evaluasi tingkat kesungguh-sungguhan permasalahan 

(Setyawati, 2010: 18). Berdasarkan Tarigan menerangkan jika pemecahan 

masalah dalam berbahasa adalah sebuah kajian mengenai aspek-aspek yang 

selalu menjadi kesalahan di dalam belajar bahasa. Peneliti menganalisis 

kesalahan berbahasa di teks biografi yang didapatkan dari  karya siswa, hal 

ini bertujuan agar diketahui letak kesalahan peserta didik dan hingga 

akhirnya bisa dilakukan pembenaran. Guru dalam proses ini juga ikut 

mengedukasi para siswa mengenai penulisan bahasa yang baik dan benar 

yang mengacu pada kaidah-kaidah penulisan bahasa.  

Kesalahan dalam berbahasa termasuk bagian dari lisan ataupun teks 

tulisan yang isinya menyimpang dari aturan ataupun kaidah pemakaian 

bahasa. Kesalahan berbahasa bisa dianalisis kontrastif. James dalam 
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Contrastive Analysis menerangkan bahwasanya analisis kebahasaan di 

analisis kontrastif digunakan pakar-pakar kebahasaan, dan penerapannya 

dilakukan pakar-pakar pembelajaran ataupun pengajaran bahasa. Setyawati 

menerangkan jika ada tiga hal yang menyebabkan seseorang salah 

berbahasa. Penyebab tersebut yaitu terjadi karena murid sendiri, dan satunya 

dikarenakan faktor eksternal  dalam belajar. Indihadi menyatakan jika siswa 

seringkali salah dan mengadapi kesulitan pembelajaran pada bahasa kedua. 

Hal ini bisa terjadi karena siswa sudah terlalu sering menerapkan 

pengalaman dan pengetahuan di bahasa pertama. 

Kesalahan bahasa biasanya terjadi di tataran produksi atau tataran 

pemahaman. Contoh dari kesulitan  produksi yaitu: kesalahan dalam 

penulisan dan pengucapan kalimat atau kata. Contoh dari kesalahan tataran 

pemahaman yaitu: salah dalam memahami urutan kata  dan bunyi-bunyi di 

kalimat bahasa Indonesia. Kesulitan yang pelajar asing hadapi menjadikan 

terjadinya kesalahan dalam berbahasa Indonesia. 

Biografi berisi perjalanan hidup seorang tokohyang ceritakan melalui 

tulisan atau dikisahkanseseorang. Kata “biografi” berasal dari bahasa 

Yunani, “graphien” yang berarti tulis  dan “bios” berarti hidup serta. Hal 

ini menunjukan jika biografi merupakan sebuah tulisan yang berisi 

mengenai kehidupan tokok atau seseorang (Rahman, 2017: 76). Adapun 

Santing (2017: xiii) menerangkan jika biografi merupakan bagian kecil dari 

kisah hidup seorang atau sejarah masa lalu. 

Biografi pada umumnya ditulis oleh orang lain, bukan ditulis tokoh 
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itu sendiri, pada penelitian ini yaitu mengenai kesalahan penulisan kalimat 

pada teks Biografi siswa kelas X MAN 2 Surakarta. Alasan penulis memilih 

teks biografi karena didalam teks tersebut masih ada beberapa kesalahan 

pada kalimat efektif. 

Menulis teks biografi bagi sebagian siswa bukan merupakan hal 

mudah, hal ini dikarenakan siswa perlu mengembangkan apa yang murid 

ketahui terlebih dahulu sebelum ia menulis dalam tulisan. Pembelajaran 

bahasa Indonesia mengharuskan siswa menguasai kalimat serta kosakata di 

karya yang ditulis. Penulisan teks biografi perlu memperhatikan struktur 

kalimat, kosakata, serta menggunakan ejaan yang tepat agar para pembaca 

bisa mengerti maksud serta isi tulisan yang ditulis.Penulisan karya ilmiah 

bukanlah hal mudah seperti menulis karangan pada biasanya, hal ini karena 

tidak  semua gagasan dipikiran bisa dituangkan dalam karya ilmiah. 

Penulisan karya ilmiah harus sesuai dengan prosedur serta kaidah yang 

berlaku. Salah satu contoh karya ilmiah adalah laporan hasil penelitian. 

Berdasarkan Djuroto laporan termasuk salah satu jenis karya tulis 

ilmiah yang ditulis cenderung lebih singkat namun jelas isi dan artinya. 

Laporan umumnya ditulis oleh penulis pemula yang bahan pembahasannya 

didapatkan melalui pelaksanaan kerja, observasi, serta lainnya. Siswa 

cenderung dikategorikan sebagai penulis pemula sebab belum piawai dalam 

menulis berbagai jenis ataupun bentuk karya tulis dan hanya mengetahui 

beberapa bentuk dengan tertib kaidah bahasa yang masih minim pula. 

Sehingga siswa masih membutuhkan langkah-langkah dalam penulisan 
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yang baik dan benar. Cara-cara yang dimaksud telah tertuang di materi 

belajar bahasa Indonesia K-13 dengan metode belajar berbasis teks. Salah 

satunya dalam penelitian ini yaitu teks biografi. Penulis berpendapat Teks 

merupakan satuan bahasa yang memiliki makna serta bersifat kontekstual. 

Kalimat efektif ialah kalimat yang membuat proses penerimaan serta 

penyampaian bisa berjalan sempurna. Proses pembelajaran bahasa 

Indonesia yang berbasis teks berfungsi untuk mengaktualisasi diri dalam 

konteks akademis dan sosial dan diajarkan sebagai wawasan bahasa. 

Pemakaian  kalimat efektif yang benar bisa menjadikan pembaca 

mudah memahami hal-hal yang dibaca. Tujuan diterapkannya pendekatan 

berbasis teks yaitu agar siswa bisa memakai teks yang sesuai dengan fungsi 

sosial dan tujuannya. Kenyataan yang ada dilapangan menunjukan 

bahwasanya banyak siswa yang  tidak terlalu memperhatikan aturan serta 

kaidah penulisan ketika menyusun teks.  

Melalui wawancara yang sudah dilakukan penulis terhadap 

narasumber guru yang bernama Murtiana Ninggolan merupakan guru 

bahasa Indonesia dan diambil dari beberapa siswa di Madrasah Aliah Negeri 

2 Surakarta didapati hasil, terdapat kesalahan penulisan kalimat efektif pada 

teks biografi pada 32 siswa kelas X IPA 5 Madrasah Aliah Negeri 2 

Surakarta. Dapat dikategorikan bahwa tingkat kemahiran siswa dalam 

memahami kalimat masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil tulisan 

siswa yang kurang memperhatikan kalimat efektif dalam penulisan. 

Perhatian siswa tidak teralis dengan kaidah-kaidah penulisan dan hanya 
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mementingkan penyelesaian tugas dengan cepat dari tenaga pendidik 

mereka.  

Kebiasaaan ini menyebabkan siswa tidak mampu menyusun serta 

menulis kalimat efektif dari guru menggunakan metode pembelajaran yang 

kurang efisien yang menyebabkan pemahaman siswa masih kurang 

mengenai materi yang diajarkan dengan benar dan tepat. Guru masih minim 

dalam menegaskan siswa agar menulis sesuai penyusunan kalimat efektif 

yang benar, dan perlu adanya sarana prasarana yang memadai agar bisa 

menunjang keterampilan menulis siswa.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penting untuk dilakukan analisis 

terhadap kesalahan dalam berbahasa pada kalimat teks biografi siswa kelas 

X MAN 2 Surakarta. Termasuk juga di dalamnya penulisan kata, pemakaian 

huruf, pemakaian kalimat efektif, serta pemakaian tanda baca. Penulisan 

kata, pemakaian huruf, pemakaian kalimat efektif, serta pemakaian tanda 

baca sangat penting siswa  ketahui, agar teks yang telah dibuat bisa dipahami 

pembaca. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka terdapat 

beberapa rumusan masalah yang menjadi pokok pemikiran peneliti sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana bentuk kesalahan penulisan kalimat efektif pada teks biografi 

siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta? 

2. Bagaimana faktor yang mempengaruhi kesalahan penulisan teks biografi 
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siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta.? 

3. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor yang mempengaruhi kesalahan 

penulisan teks biografi siswa kelas X MAN 2 Surakarta.? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Menjelaskan kesalahan penulisan kalimat  pada teks biografi siswa kelas X 

MAN 2 Surakarta. 

2.  Menjelaskan faktor yang mempengaruhi kesalahan penulisan kalimat teks 

biografi pada siswa kelas X MAN 2 Surakarta. 

3.  Mendeskripsikan solusi faktor yang memengaruhi kesalahan penulisan 

kalimat pada teks biografi siswa kelas X MAN 2 Surakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis, maupun 

pembaca dalam hal: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang teori analisis 

kesalahan kalimat efektif dan penelitian ini diharapkan supaya dapat 

memberikan konstribusi pada penggunaan bahasa yang baik dan benar. 

2. Kegunaan Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini dapat dirasakan berbagai kalangan 

yaitu guru, siswa, sekolah dan bagi peneliti. 

a. Bagi siswa, mampu menyusun kalimat dengan baik dan benar, menjadi 

acuan penulisan. Belajar siswa karena telah memiliki referensi bacaan 



 

 

8 

 

terkait ejaan, pemilihan kata, dan kalimat yang benar. 

b. Bagi guru bahasa Indonesia dapat dijadikan salah satu contoh mengenai 

analisis kalimat efektif pada teks Biografi. 

c. Bagi sekolah, bisa menjadi acuan dalam penyusunan strategi pengembangan 

bahan ajar, sehingga pengajaran bahasa Indonesia bisa berjalan secara 

efisien dan efektif. 

d. Bagi penulis lain, dapat dijadikan bahan perbandingan atau referensi bagi 

penelitian lain yang ingin meneliti permasalahan yang sama. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI, KAJIAN PUSTAKA, DAN KERANGKA BERPIKIR 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Kesalahan Berbahasa 

a. Pengertian Kesalahan Berbahasa 

Berdasarkan “Common Error in Language Learning” H.V. George 

menerangkan jika kesalahan berbahasa merupakan penggunaan kata yang 

tidak sesuai menurutguru bahasa atau penyusun program. Bentuk dari 

tuturan tidak diinginkan ialah tuturan yang menyeleweng dari kaidah atau 

aturan penulisan bahasa baku. Mayoritas guru bahasa Indonesia memakai 

kriteria ragam bahasa baku untuk dijadikan standar 

penggunaan.Berdasarkan Albert Valdman, hal yang pertamakali dipikirkan 

sebelum membuat pembahasan mengenai analisis serta pendekatan 

kesalahan berbahasa ialah menentukan standar kesalahan atau 

penyimpangan (Tarigan, 1988: 196).  

Kesalahan berbahasa menurut S. Piet Corder ialah pelanggaran kode 

berbahasa. Pelanggaran yang dimaksud bukan sekedar pelanggaran fisik, 

tetapi juga menunjukan kurangnya penguasaan serta pengetahuan terhadap 

kode. Hal ini menunjukan jika pembelajar bahasa belumlah  

menginternalisasi aturan yang ada bahasa yang baru dipelajari. Berdasarkan 

Corder,  penutur asli ataupun tidak keduanya berkemugkinan melakukan 

kesalahan berbahasa.  

Berdasarkan uraian tentang arti kesalahan berbahasa, bisa 

disimpulkan jika kesalahan berbahasa Indonesia ialah menggunakan 
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berbagai bentuk tuturan yang didapatkan dari unit kebahasaan yang 

mencakup kalimat,kata,  paragraf, yang tidak sesuai dengan pemakaian 

tanda baca, serta sistem kaidah bahasa Indonesia bakuyang sudah diatur di 

buku Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Kodifikasi kaidah 

bahasa baku sudah ada di buku KBBI. Kriteria atau standar acuan yang 

digunakan di kaidah bahasa Indonesia untuk mengetahui benar 

tidaknyaialah sistem kaidah bahasa baku (Tarigan, 1988: 196). 

b. Jenis Kesalahan Berbahasa 

Kekeliruan berbahasa dengan kesalahan berbahasa tidak sama. 

Keduanya adalah penggunaan bentuk tuturan menyimpang. Kesalahan 

berbahasa dapat terjadi sistematis, hal ini dikarenakan  sistem kaidah bahasa 

belum dikuasai secara tepat. Kekeliruan berbahasa terjadi karena kegagalan 

dalam proses merealisasikan sistem kaidah bahasa yang telah dikuasai 

sebelumnya. 

c. Faktor-faktor Kesalahan Berbahasa 

Penyebab kekeliruan secara umumadalah faktor performansi. 

Ingatan yang terbatas atau lupa adalah salah satu penyebab terjadinya 

kekeliruan melafalkan kata, bunyi bahasa, tekanan kata, urutan kata, atau 

kalimat. Kekeliruan mempunyai sifat acak, hal ini menunjukan jika 

kekeliruan bisa terjadi di banyak tataran linguistik. Kekeliruan bisa 

dibenarkan sendiri oleh siswa jika ia lebih sadar, lebih mawas diri, ataupun 

memusatkan perhatian. Sebenarnya siswa sudah mengetahui bagaimana 

sistem linguistik bahasa, namun seringkali ia lupa 
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2. Hakikat Kalimat 

A. Pengertian Kalimat 

Kalimat bisa berbentuk tulisan maupun disampaikan secara lisan. 

Menyusun kata menjadi sebuah kalimat sangatlah mudah dilakukan semua 

orang, namun tidak semua orang mampu memahami kalimat yang dibuat 

serta belum menyadari penulisan kalimat yang baik dan benar telah 

terpenuhi atau tidak. Oleh sebab itu, perlu memahami makna suatu kalimat. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Chaer bahwa “Kalimat adalah satuan 

sintaksis dari unsur pokok, berupa klausa dengan intonasi akhir dan 

konjungsi yang diperlukan”. 

B. Pengertian Kalimat Efektif 

Kalimat efektif merupakan kalimat yang didalamnya bisa 

mencurahkan pemikiran penulis ataupun pembicara. Hal ini menunjukan 

jika kalimat pilihan pembicara atau penulis harus bisa dimanfaatkan untuk 

menyampaikan maksud tertentu, ide-ide, ataupun informasi ke orang lain. 

Hal ini menunjukan jika kalimat efektif perlu memunculkan kesepahaman 

diantara pembaca, pendengar, serta pembicara (Mulyadi, 2017: 116). Kata 

efektif memiliki banyak makna, satu diantaranya berarti membawa 

pengaruh. Kalimat efektif bisa dijelaskan merupakan kalimat yang mudah  

dipahami oleh pendengar atau pembaca untuk memahami tentang informasi 

yang penulis sampaikan. Ciri-ciri kalimat efektif adalah kalimat yang 

memiliki narasi panjang atau pendek berisi tentang informasi yang sama dan 

penyampaiannya mudah untuk dipahami. Kalimat efektif harus memiliki 

beberapa ciri berikut (1) Kesepadanan,   (2) Kesatuan gagasan, (3) 
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Kehematan, (4) Keparalelan (kesejajaran), (5)Kecermatan, (6)   Kelogisan, 

(7) Ketegasan, (8) Kebervariasian, (9) Kebenaran Struktur, (10) Ketepatan, 

serts (11) Keringkasan. 

a. Kesatuan gagasan 

Maksud dari kesatuan gagasan ialah kalimat efektif  yang 

didalamnya hanya berisi satu gagasan. Contohnya adalah: kepadatan 

penduduk di RW 02 Kampung Gedunggede semakin hari semakin padat, 

tetapi   tidak ada dukungan  kemampuan perekonomian yangcukup, kita 

menyadari jika peningkatan tersebut membutuhkan prasarana  serta sarana 

yang memadai. Kalimat tersebut memiliki tiga gagasan berikut. 

1) Penduduk di RW 02 Kampung Kedunggede berkembang semakin padat 

2) Perkembangan tersebut tanpa didukung dengan  perekonomian yang cukup. 

3) Disadari jika perkembangan tersebut membutuhkan prasarana serta sarana 

yang memadai. 

Saran untuk perbaikan kalimat tersebut yaitu: Perkembangan 

penduduk RW 02 Kampung Kedunggede semakin hari semakin padat, 

perkembangan tersebut tidak didukung dengan  sarana prasarana memadai 

serta perekonomian yang cukup (Agustinus, 2013: 66) 

b. Kesepadanan 

Kesepadanan diartikan sebagai keseimbangan gagasan atau 

pikirandan struktur kalimat. Langkah-langkah yang bisa digunakan untuk 

membuat kalimat yang berisi kesepadanan perlu memerhatikan beberapa 

hal berikut ini: 
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1) Kalimat mempunyai predikat dan subjek yang jelas. 

Contoh: 

a) krisis ekonomi merupakan hal yang  tidak diharapkan suatu bangsa, 

namun kenyataanya kita harus bisa menerimasecara tabah ( tidak ada 

yang mengharapkan krisis ekonomi di  bangsa mana pun). 

b) Tanpa diharapkan bangsa lain, namun pada nyatanya kita harus bisa 

menerimanya secara tabah (siapa atau apa yang bangsa mana pun 

tidak harapkan?) 

2) Kata depan tidak tertelak di depan subjek. 

Contoh: 

a) Seluruh mahasiswa baru harus konfirmasi dengan segera. 

b) Bagi mahasiswa baru harap segera melakukan  konfirmasi (Bagi ada 

di depan subjek). 

3) Konjungsi intra kalimat tidak digunakan dalam kalimat tunggal. 

Contoh : 

a) Saksi tidak menghadiri persidangan sehingga proses persidangan 

diteruskan minggu depan(sehingga terletak di tengah kalimat). 

b) Tidak ada saksi yang hadir. Sehingga proses persidangan diteruskan 

di minggu depan(Sehingga ada di awal kalimat), 

4) Konjungsi yang tidak didahului predikat. 

Contoh: 

a) Suporter timnas Indonesia yang memakai baju berwarna merah 

putih. (yang ada di depan predikat), 
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b) Suporter timnas Indonesia memakai  bajuberwarna merah putih. 

 

5) Subjek tidak ganda. 

Misalnya : 

a) Saya pada pertandingan ini menjadi wakil eilayah Bekasi Barat. 

(subjeknya: Pertandingan ini atau saya?) 

b) Di pertandingan ini, saya adalah wakil wilayah Bekasi Barat. 

(subkjeknya adalahsaya)(Agustinus, 2013: 67-68) 

c. Keparalelan (Kesejajaran) 

Adalah kesamaan makna atau bentuk yang dipakai dalam kalimat. 

Contohnya: 

a) Atma Jaya merupakan produk berkualitas dan terjamin kualitasnya. 

(pararel) 

b) Atma Jaya merupakan produk yang berkualitas dan terpercaya 

tepercaya. ( tidak pararel bentuk) 

c) Reno sedang memetiki bunga setangkai bunga (pararel) 

d) Reno sedang memetiki bunga setangkai (tidak pararel makna) 

(Agustinus, 2013: 68 – 69). 

d. Kehematan 

Maksud dari kehematan adalah pebuatan kalimat yang singkat dan 

jelas tanpa adanya pemborosan kata yang tidak penting untuk dicantumkan. 

Upaya-upaya yang bisa dilakukan dalam menghemat kata adalah tidak 

memakai kata bersinonim, tidak mengulang subjek, dan tidak memakai 
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jamakkan kata yang telah memakai menggunakan bentuk jamak. 

Misalnya : 

a) Saudaraku kemarin membeli Avanza (hemat) 

b) Saudaraku kemarin membeli mobil Avanza (tidak hemat) 

c) Belajar ialah tanggung jawab seorang murid ( hemat) 

d) Belajar ialah merupakan tanggung jawab seorang murid (tidak 

hemat) (Agustinus, 2013: 68 – 69). 

e. Kelogisan 

Kelogisan, kalimat bisa disebut efektif apabila suatu kalimat bisa 

diterima akal sehat. 

Contohnya: 

a) Bapak Rosidi, selaku panitia penyelenggara, daya persilakan ke 

mimbar (kata logis). 

b) Tempat dan waktu saya persilakan ( tidak logis). 

c) Pembangunan taman ini dilakukan sesudah ratusan rumah penduduk 

digusur (logis). 

d) Pembangunan taman ini dilakukan sesudah menggusur ratusan 

rumah penduduk (tidak logis) (Agustinus, 2013: 69). 

f. Kecermatan 

Kalimat yang efektif ditulis secara tepat dan cermat dalam diksi, 

oleh sebab itu kalimat tidak menyebabkan munculnya makana 

ganda. penataan unsur kalimat secara tepat dapat menjadikan 

pembaca bisa memahami makna yang ada dalam kalimat tanpa 



 

 

16 

 

memunculkan tafsiran ganda.  (Agustinus, 2013: 69 – 70) 

 Contohnya: 

a.) Mahasiswa dari perguruan tinggi terkenal itu adalah Putri Indonesia 

(cermat). 

      b.) Mahasiswa yang kuliah di perguruan tinggi terkenal itu adalah Putri    

Indonesia (tidak cermat).  

g. Kebervariasian 

a) Salah satu ciri-ciri kalimat efektif adalah penyusunan kalimat yang 

bervariasi sehingga tidak monoton dan membosankan bila dibaca. 

Sehingga penggunaan kata sebaiknya lebih variatifdan dihiasi dengan 

jenis-jenis kalimat bahasa Indonesia yang menarik. (Agustinus, 2013: 70 

– 71) 

Misalnya: 

b) Diperlukan kasih sayang serta perhatian orang tua ke anak. 

c) Anak memerlukan kasih sayang serta perhatian orang tua. 

d) Kasih sayang dan perhatian orang tua diperlukan oleh anak.  

h. Ketegasan 

Ketegasan bisa diwujudkan dengan pemberian penekanan atau 

penonjolan ide di pokok kalimat. Penekanan ide pokok bisa diterapkan 

sebagaimana berikut: 

a) Kata yang ditonjolkan diletakkanpada awal kalimat. 

Contohnya: 

1. Angka kemiskinan mengalami peningkatan, sehingga kriminalitas  
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jugameningkat (penekanan dilakukan pada angka kemiskinan) kriminalitas 

semakin meningkat karena angka kemiskinan yang semakin meningkat 

(penekanan dilakukan pada  kriminalitas). 

b) Kata diurutkan secara bertahap. 

Contohnya: 

1. Bukan hanya satu atauppun dua, namun puluhan TKW di Arab Saudi 

menderita karena perlakuan majikannya. 

2. Tsunami di Jepang memakan korban sebanyak puluhan, ratusan,bahkan, 

ribuan. 

c) Ide yang ditonjolkan dipertentangkan. 

contohnya: 

1. Bibi gesit, namun gemuk. 

2. Perusahaan  initidak mengalami kebangkrutan, namun perusahaan 

berkembang pesat. 

d) Menggunakan partikel penekanan. 

Contohnya: 

1. Indonesia pun tidak ingin ketinggalan dalam pembangunan monorel. 

2. Buang prasangka burukmu! 

e) Mengulang kembali suatu kata. 

Misalnya: 

1. Kewajiban bagi mahasiswa adalah belajar, belajar, dan belajar. 

2. Siti ibu yang rendah hati dan baik, ibu senantiasa berkorban untuk anak. 

(Agustinus, 2013: 71 – 72) 
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f) Ketepatan 

Setiap kata yang dipilih perlu diperhatikan secara  cermatdan tepat 

sehingga bisa mewakili maksud, tujuan, ataupun pesan penulis. 

Misalnya : 

1. Ketujuh korban, ketika ditemukan aparat kepolisian dan warga, ada di 

sebuah ruangan (tepat). 

2. Posisi tujuh korban ketika ditemuan aparat kepolisian dan warga ada di 

sebuah ruangan (tidak tepat)(Agustinus, 2013: 72). 

g) Kebenaran Struktur 

Kalimat efektif berisi kebenaran struktur bahasa Indonesia, yang artinya 

unsur kalimat tidak menggunakan unsur-unsur daerah ataupun unsur asing. 

Misalnya: 

1. Masyarakat hukum diartikan sebagai sekelompok orang yang berdiam di 

sebuah wilayah yang menganut serangkaian peraturan untuk dijadikan 

pedoman bertingkah laku. (benar)  

2. Masyarakat hukum diartikan sebagai sekelompok orang yang diam di 

sebuah wilayah tertentu di dalamnya berlaku serangkain peraturan yang 

digunakan sebagai patokan dalam bertingkah laku. (salah)(Agustinus, 2013: 

72) 

h) Keringkasan 

Keringkasan dalam penulisan ada di pemakaian kelompok kata 

ataupun kara yang mempunyai makna sama. kelompok kata adalah bentuk 

panjang, dan kata adalah bentuk secara ringkas. 
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Contohnya: 

a) Saya meneliti anak jalanan Jakarta. (bentuk ringkas) 

b) Saya melakukan penelitian terhadap anak jalanan yang ada di Ibukota 

Jakarta. ( bentuk panjang). 

c) Setiap hari nenek selalu menasehati cucunya ( bentuk ringkas ). 

d) Setiap hari nenek selalu memberikan nasehat cucunya( bentu panjang) 

(Agustinus, 2013: 73) 

3. Hakikat Kesalahan Berbahasa Pada Kalimat 

A. Bentuk Kesalahan 

1. Kalimat Tidak Bersubjek 

Kalimat minimal harus berisi predikat dan subjek, kecuali kalimat 

yang berisi ujaran atau perintah yang menjadi jawaban atas pertanyaan. 

Kalimat yang tidak jelas subjeknya, seringkali merupakan kalimat rancu. 

Pengertian dari  kalimat  rancu ialah kalimat yang memiliki predikat verba 

aktif transitif di depan subjek ada preposisi (Setyawati Nanik, 2010: 84). 

a. Bentuk Tidak Baku 

Penulisan yang tidak sesuai EYD disebut tidak baku (Privana et al., 

2021). Contohnya : 

(25) Dari pengalaman yang sudah didapatkan saat ini, diketahui jika 

program KB belum bisa memecahkan membludaknya jumlah 

penduduk. 

(26) Untuk kegiatan tersebut membutuhkan biaya banyak. 

(27) Di Jakarta bulan depan terjadi pameran pembangunan. 

(28) Di keputusan tersebut diketahui adanya kebijakan yang bisa 
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menjadikan masyarakat secara umum. 

Kalimat tersebut kabur atau tidak jelas karena subjek terdiri dari 

kalimat aktif yang diawali preposisi untuk, dari, di dalam, dan di.  Beberapa 

kata lain yang sejenis preposisi yaitu: bagi, dalam, dengan, dari,  

merupakan, sebagai, pada, dan kepada. 

Perbaikan kalimat-kalimat tersebut bisa dilaksanakan menggunakan 

dua cara, berikut: (a) apabila menginginkan untuk mempertahankan 

preposisi di depan subjek, maka langkah yang harus dilakukan adalah 

merubah predikat ke dalam bentuk pasif (b)apabila predikat tetap berbentuk 

aktif, langkah yang bisa dilakukan adalah menghilangkan preposisi yang 

ada di depan. Berdasarkan kedua pertimbangan tersebut bisa dipakai untuk 

memperbaiki kalimat (25)-(28) berikut (Setyawati Nanik, 2010: 85). 

b. Bentuk Baku 

Maksud dari bentuk baku ialah penulisan yang tidak sesuai  EYD 

(Privana et al., 2021). Contohnya: 

(25) Dari pengalaman yang sudah didapatkan saat ini, diketahui jika 

program KB belum bisa memecahkan membludaknya jumlah 

penduduk 

b.Pengalamanyang didapatkan selama ini, diketahui jika program 

KB belum bisa memecahkan permasalahan  penduduk. 

(26) a. Untuk kegiatan tersebut membutuhkan biaya banyak. 

b. kegiatan tersebut membutuhkan biaya banyak. 

(27) a. Di Jakarta bulan depan ada pameran pembangunan. 
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b.Jakartabulan depan ada pameran pembangunan. 

(28) a. Di keputusan tersebut diketahui adanya kebijakan yang bisa 

menjadikan masyarakat secara umum. 

b.keputusan tersebut diketahui adanya kebijakan yang bisa 

menjadikan masyarakat secara umum. 

 

2. Kalimat Tidak Berpredikat 

Alasan sebuah kalimat tidak mempunyai predikat yaitu:  terdapat 

keterangan subjek terlalu panjang atau beruntun,sehingga pembicara 

atau penulis  lupa dan terlena jika  kalimat yang dibuatbelum memiliki 

predikat. Perhatikan contoh-contoh berikut ini (Setyawati Nanik., 2010: 

86):  

Bentuk Tidak Baku 

Pengertian bentuk tidak baku ialah penulisan yang tidak sesuai 

aturan/pedoman  EYD (Privana et al., 2021). Contoh : 

(29) Bandara Soekarno-Hatta dibangun dengan memakaiteknik cakar 

ayam yang pertama kali digunakan dan menjadi  satu-satunya teknik di 

dunia, kerena sebelum ini teknik ini baru dikembangkan oleh para 

rekayasa Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. 

(30) Proyek rekayasa yang besar yang menghabiskan danadengan 

mempekerjakan karyawan yang banyak dan nyatanya saat ini sudah 

beroperasi kembali karena dikerjakan malam dan telah diresmikan oleh 

Kepala Negara. 
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Berdasarkan dua contoh  tersebut, kalimat belum selesai karena 

belum mempunyai predikat. Penghilangan kata di kalimat (29) bisa 

menjadikan terbentuknya kalimat yang berisi predikat dan subjek. 

Kalimat tersebut memakai subjek Bandara Soekarno-Hatta serta 

predikat dibangun. Contoh tersebut agar tidak bertele-tele dan terlalu 

panjang, contoh (29) dijadikan dua kalimat. Contoh (30) dengan 

menghilangkan dan bisa menjadikan kalimat tersebut jadi 

berpredikat. Subjek  padakalimat itu yaitu: Proyek rekayasa yang 

besar yang menghabiskan dana dengan mempekerjakan tenaga kerja 

yang banyak dan predikat dalam kalimat tersebut adalah sudah mulai 

beroperasi. Berdasar pada dua contoh tersebut, keduanya  akanjadi 

kalimat yang mempunyai predikat apabila  dituliskan sebagaimana 

berikut ini (Setyawati Nanik, 2010: 87). 

Bentuk Baku 

Bentuk baku merupakan bentuk penulisan yang tidak sesuai 

dengan pedoman ejaan yang disempurnakan(Privana et al., 2021). 

Contoh : 

(29a) Metode membangun Bandara Soekarno-Hatta dengan teknik 

cakar ayam yang belum pernah digunakan di tempat lain di dunia 

digunakan. Insinyur dari Indonesia mengembangkan metode ceker 

ayam ini dalam beberapa tahun terakhir. 

(30a) Kepala Negara meresmikan proyek-proyek rekayasa yang 

membutuhkan banyak biaya dan tenaga pada awal Repelita terakhir. 
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Proyek-proyek ini dilakukan 24 jam sehari, 7 hari seminggu. 

   Ukuran kalimat itu lengkap. Alangkah baiknya jika kalimat-

kalimatnya ringkas, padat, dan jelas sekaligus. Kalimat yang efektif 

atau baik adalah singkat, padat, lengkap, dan jelas. 

3. Kalimat Tidak Bersubjek dan Tidak Berpredikat (Kalimat Buntung) 

Kalimat tidak berpredikat adalah kalimat yang tidak memiliki 

predikat dikarenakan terdapat keterangan objek yang berurutan, 

sehingga penulis terkadang lupa kalau kalimatnya tidak 

berpredikat(Devita et al., 2021). Kalimat-kalimat tanpa subjek dan tanpa 

predikat merupakan hal yang umum dalam bahasa tulis (kalimat 

bunting). Perhatikan contoh berikut(Setyawati Nanik, 2010: 88). 

Bentuk Tidak Baku 

Bentuk tidak baku merupakan bentuk penulisan yang tidak 

sesuai dengan pedoman ejaan yang disempurnakan (Privana et al., 

2021). Contoh : 

(31) Perempuan tersebut sulit dimengerti. Serta aneh 

(32) Di negeri saya ajaran tersebut sukar dilaksanakan. Dan  sulit 

dimengerti.  

(33) Seperti seekor katak yang melompat dengan cepat. Kemudian 

seolah-olah menggeliat di udara. 

(34) Waktu setiap hari yang tersedia hanya satu tiga jam. Namun waktu 

tersebut sangatlah berdampak terhadap anakku. 

Empat contoh tersebut adalah susunan kalimat yang dipenggal-
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penggal. Kalimat tersebut masih memiliki hubungan dengan kalimat 

sebelumnya. Kalimat   yang menjadi tempat bergantung dinamakan 

induk kalimat. Kalimat yang mempunyai hubungan gantung 

dinamankan anak kalimat. Kalimatkedua di setiap kalimat yang 

diawali bukan kalimat baku, hal tersebut dikarenakan kalimat 

tersebut tidak berpredikat dan tidak bersubjek. Kalimatitu adalah 

keterangan kalimat yang sebelumnya. 

Kalimat tunggal tidak diawali kata-kata berikut: sehingga, karena,  

agar, seperti, apabila, walaupun, kalau,  jika, serta konjungsi lainnya. 

Konjungsi tersebut bisa diletakan di awal kalimat apabila diawali 

kata itu (Setyawati Nanik, 2010: 89) yang menjadi anak kalimat. 

Kalimat (31)-(34) bisa diperbaiki sebagaimana kalimat berikut. 

Bentuk Baku 

Bentuk baku diartikan sebagai penulisan yang sesuai EYD 

(Privana et al., 2021). Contohnya: 

(31a) Perempuan tersebut sulit dimengerti serta menatapku aneh. 

(32a) Di negeri saya ajaran tersebut sukar dilaksanakan dan sulit 

dimenggerti. 

(33a) Seekor katak yang melompat  dengancepat dan selanjutnya 

seolah-olah menggeliat di udara. 

(34a) Waktu setiap hari yang tersedia hanya satu tiga jam tetapi 

waktu tersebut sangatlah berdampak terhadap anakku (Setyawati 

Nanik, 2010 : 90). 
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4. Kesalahan Kalimat 

Kalimat merupakan sekelompok kata yang mempunyai sistem 

dan bermakna sempurna atau lengkap. Isi dalam kalimat hendaknya bisa 

menyampaikan makna di dalamnya sesuai tujuan awal kalimat dibuat. 

Hal ini menunjukan jika penyusunan kalimat harus berbentuk kalimat 

efektif atau baku. Kalimat baku adalah kalimat yangsesuai kaidah atau 

aturan, dan kalimat efektif adalah kalimat yang bisa dgunakan 

untukmengungkapkan gagasan penulis dengan benar dan tepat. Kalimat 

efektif bisa terbentuk jika kalimat tersebut baku.Arti dari kalimat tidak 

baku ialah kalimat menyimpang atau tidak sesuaidengan kaidah bahasa. 

Kalimat tidak efektif tidak bisa digunakan untuk menyampaikan 

informasi atau isi pesan sesuai maksud penulis. 

Kesalahan kalimat dikarenakan (1) kalimat tidak padu, (2) 

kalimat tidak gramatikal: tidak memiliki objek, tidak memiliki predikat, 

tidak memiliki subjek, atau memiliki pelengkap, (3) kalimat tidak 

hemat, (4) kalimat rancu, (5) tidak cermat, (6)tidak logis, (7) kalimat 

tidak sejajar, (8) ambigu,  (9) kalimat interferesnsi ( Syamsul Ghufron, 

2015: 136). 

 

4. Hakikat Teks Biografi 

A. Pengertian Teks Biografi 

Arti dari teks biografi adalah satuan bahasa yang berguna sebagai 

pernyataan dalam kegiatan sosial dalam bentuk tulis atau lisan dengan 

dilengkapi struktur berpikir. Kata “biografi” didapat dari bahasa Yunani, 
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graphien yang artinya tulis  dan bios yang artinya hidup serta. Hal ini 

menunjukan jika biografi merupakan sebuah tulisan yang berisi mengenai 

kehidupan tokok/seseorang (Rahman, 2017: 76). Sukirno (2016: 55) 

menerangkan jika biografi adalah tulisan yang berisi kisah hidup seorang 

tokoh. Penulisan tersebut berisikan riwayat kehidupan seorang 

tokoh.Sukirno (2016: 55) mengemukakan bahwa yang membuat biografi 

bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain karena melalui tulisan tersebut 

dapat diperoleh informasi dari seseorang yang bisa jadi terkenal namun 

tidak banyak yang mengetahui riwayat hidupnya lebih jauh. Dengan 

menulis biografi, secara tidak langsung kita memberikan informasi terkait 

kisah hidup seseorang kepada orang lain dan kita bisa mencatat hal-hal 

penting setelah mewawancarai tokoh yang ditulis, seketika kita dapat 

menulis biografi seorang tokoh yang berpengaruh besar dalam 

perkembangan bangsa dan negara, oleh sebab itu biografi itu akan dibaca 

oleh kalangan orang banyak dan Anda bisa terkenal juga. 

Sukirno (2016:55) menerangkan jika unsur pembangun biografi 

adalah urutan peristiwa yang sudah dialami atau identitas lengkap. Beberapa 

unsur pembangun biografi yaitu: identitas lengkap atau biodata dari tokoh 

yang isinya tempat tanggal lahir, nama, nama orang tua, profesi, tokoh, 

tempat tinggal tokoh, urutan peristiwa. 

B. Struktur Teks Biografi 

Berdasarkan Zabadi & Sutejo, teks biografi bisa dibagi ke dalamtiga 

bagian berikut: masalah, peristiwa, serta reorientasi (jurnal Riyadi: 2015). 
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Orientasi adalah gambaran awal mengenai pelaku atau tokoh di teks 

biografi. Orientasiberisi indentitas diri atau biodata, selanjutnya berisi 

masalah dan peristiwa yang menjadi bagian kejadian yang isinya tentang 

penjelasan peristiwa yang tokoh  alami, termasuk juga masalah yang tokoh 

alami saat menggapai cita- cita. Reorientasi merupakan kalimat yang berada 

di akhir biografi yang berisi kalimat-kalimat motivasi dan sebagainya yang 

dipopulerkan oleh tokoh yang di riwayatkan dan dapat pula nerupa 

kesimpulan terkait pandangan penulis. 

C. Kaidah Kebahasaan 

Zabadi &Sutejo menerangkan jika cara memahami teks biografi 

membutuhkanpengetahuan tentang ciri kebahasaan ( Riyadi: 2015). Teks 

biografi menerapkan kaidah-kaidah kebahasaan yang sesuai dengan buku 

teks siswakelas X pada K-13, yaitu memakai kata kerja tindakan; 

pronominal; kata adjektiva; kata kerja aktifitas mental; kata kerja pasif; dan 

nomina atau kata sambung.Kata ganti atau Pronominal dalam teks biografi 

menggunakan kata ganti orang ketiga tunggal dia, ia, ataupun beliau. Kata 

ganti tersebut dipakai secara bervariasi dengan menyebutkan  panggilan 

tokoh, kata kerja tindakan berisi penjelasan mengenai peristiwa yang tokoh 

lakukan; contohnya yaitu:  berjalan, belajar, memasak. Kata kerja yang ada 

hubungannya dengan aktifitas mental untuk menggambarkan peran tokoh 

yaitu: memahami, mencintai, menginspirasi. Kata kerja pasif berisi 

penjelasan mengenai  peristiwa yang tokoh alami selaku subjek, contohnya 

yaitu: ditugaskan, diberi,  dipilih. Kata adjektiva digunakan untuk memberi 
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informasi rinci tentang sifat tokoh;  beberapa kata sifat yang dipakai untuk  

mendeskripsikan karakter tokoh yaitu:  ulet dan ulet. Kata depan, kata 

sambung, atau nomina yang berhubungan dengan urutan waktu, seperti:  

sudah, sebelum, dan kemudian; ada hubungannya dengan pola 

pengembangan teks cerita yang memiliki sifat kronologis. 

Menulis pada teks biografi adalah tulisan yang isinya kisah pelaku 

atau tokoh, permasalahan, serta peristiwa yang dialami tokoh. Menceritakan 

ulang atau menulis kembali teks biografi berbentuk tulisan atau lisan sudah 

ada di pembelajaran bahasa Indonesia K-13 kelas X, yang ada di KD 3.15 

yang berisi mengenai menganalisis aspek kebahasaan serta makna teks 

biografi. KD 4.15 juga berisi tentang menceritakan ulang isi teks biografi 

secara tulis atau lisan. Hal ini dapat dikaitkan pada penelitian ini karena 

keterampilan menulis harus memerhatikan aturan-aturan dalam 

penulisannya. Hal terkait menulis inimasih banyak peserta didik atau siswa 

yang masih sering melakukan kesalahan berbahasa dalam penulisannya. 

B. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang kalimat efektif dalam bentuk jurnal yang telah 

dilakukan oleh Putri Setya Nur Utami dengan judul  “Analisis Kesalahan 

Keefektifan Kalimat Pada Teks Biografi Karangan Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 158 Jakarta”. Menemukan hasil bahwa terdapat70 kesalahan yang 

dilakukan siswa dala penulisan, yang terdiri dari: urutan variasi dengan 7 

kesalahan, urutan dasar dengan 8 kesalahan, kesejajaran dengan 12 

kesalahan, peniadaan unsur dengan 27 kesalahan, penggunaan konjungsi 

dengan 16 kesalahan. Hasil penelitian tersebut menunjukan jika kesalahan 
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keefektifan kalimat pada siswa masih banyak. Penyebab kesalahan tersebut 

karena siswa belum bisamemahami keefektifan kalimat berdasarkan unsur 

kegramatikalnya (Utami, 2018). 

Penelitian yang akan dilakukan Putri Setya merupakan persamaan 

dari penelitian yang akan peneliti lakukan, yang akan mengkaji efisiensi 

kalimat dan teks biografi. Pendekatan deskriptif-kualitatif akan digunakan, 

dan pekerjaan siswa atau teknik analisis data akan digunakan. kemudian 

perbedaannya terletak pada unsur kegramatikalannya. Struktur tatanan 

dasar dan tatanan variasi, pemuaian dengan penambahan dan penghilangan 

unsur, kesejajaran, kemandirian, dan konjungsi menjadi landasan penelitian 

Putri Setya. Sedangkan pada peneliti yang akan dilakukan yaitu dari ciri-ciri 

kalimat efektif yang terdiri dari: kesepadanan, kesatuan gagasan,  

kehematan, keparalelan, kecermatan, kelogisan, ketegasan, kebervariasian,  

kebenaran struktur, ketepatan,  serta keringkasan. 

Selanjutnya skripsi yang kedua oleh Itaristanti dengan judul 

“Analisis Keefektifan Kalimat Dalam Jenis Soal Cerita Pelajaran 

Matematika SD”. Dari riset tersebut, dapat disimpulkan bahwa salah 

penulisan masih sering terjadi dan diteukan di soal-soal cerita matematika, 

terdiri dari salah menulis perincian, urutan kata terbalik,  pemilihan kata 

yang tidak tepat, salah menggunakan preposisi,  salah menggunakan tanda 

baca, pemborosan kata, salah dalam pemilihan tanda baca, kurang satuan, 

pengguaan huruf kapital salah, salah  menggunakan tanda hubung,  tidak 

ada kalimat pertanyaan, serta banyak kalimat rumpang  (Itaristanti, 2014). 
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Penelitian ini memiliki kesamaan dengan skripsi milik Itaristanti 

yakni sama-sama dalam menganalisis kalimat efektif dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Kemudian perbedaanya terletak pada ciri-ciri 

kalimat efektif yang terdiri dari: kesepadanan, kesatuan gagasan,  

kehematan, keparalelan, kecermatan, kelogisan, ketegasan, kebervariasian,  

kebenaran struktur, ketepatan,  serta keringkasan yang digunakan untuk 

menganalisis. Penelitian ini menggunakan analisis soal cerita pada pelajaran 

matematika SD, sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

menganalisis teks biografi yang diperoleh dari hasil tugas siswa kelas X IPA 

5 Surakarta. 

Selanjutnya skripsi yang ketiga yang telah dilakukan oleh Juliana 

yang berjudul “Analisis Keefektifan Kalimat Karangan Deskripsi 

Mahasiswa  jurusan PBSI FKIP Universitas Maritim Raja Ali Haji TA 

2013/2014”. Dari penelitian skripsi yang sudah diteliti menunjukan 

beberapa kesalahan dari kepaduan berjumlah 9 kesalahan,kesatuan gagasan 

berjumlah 16 kesalahan, kehematan berjumlah 18 kesalahan, kelogisan 

berjumlah 1 kesalahan, penekanan berjumlah 3 kesalahan(Juliana, 

2014)Analisis kalimat efektif berdasarkan kesalahan-kesalahan yang 

ditemukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif adalah 

kesamaan antara tesis Juliana dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Perbedaannya, kemudian, penelitian ini melihat esai deskriptif yang ditulis 

oleh PBSI FKIP Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang. siswa, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan melihat teks biografi yang ditulis 
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siswa kelas X IPA 5 Surakarta. 

Kemudian penelitian dari Taufik Agus A yang berjudul “Analisis 

Kesalahan Ejaan Dalam Teks Biografi Karangan Peserta Didik Kelas X 

SMA Lab School Upgris tahun ajaran 2019/2020”. Penelitian tersebut 

memperoleh hasil berikut: Jumlah kesalahannya adalah 106 

kesalahanpenggunaan huruf kapital dalam huruf pertama geografi 

berjumlah 7 kesalahan, penggunaan huruf kapital di awal kalimat  

berjumlah34 kesalahan. Kesalahan penulisan huruf miring berjumlah 12 

kesalahan, penggunaan huruf semua kata di nama lembaga, negara,  

organisasi, badan,  atau dokumen ditemukan 10 kesalahan. kesalahan 

penggunaan  tanda titik berjumlah 13 kesalahan. Kesalahan  penggunaan 

kata depan berjumlah 18 kesalahan, Kesalahan penggunaan tanda koma 

berjumlah 11 kesalahan(Agus A, 2021). Penelitian tersebut memiliki 

persamaan dengan yang ada diteliti yakni mencari kesalahan dalam teks 

biografi, sedangkan perbedaannya ada pada metode pengumpulan data 

dengan “metode simak”, sedangkan pada penelitian ini menerapkan metode 

dokumentasi 

Kemudian penelitian dalam jurnal dari Niswatul Hasanah 

Universitas dengan judul “Analisis Kesalahan Gramatika Bahasa Indonesia 

Dalam Surat Resmi Di Kantor Desa Mamben Lauk” memperoleh beberapa 

hasil berikut 1) menulis alamat surat alangkah baiknya jika ditulis di tengah 

antara hal & salam pembuka. Alamat yang panjang dapat ditulis tanpa 

disingkat atau dipenggal karena tempat penulisan 
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sudahleluasa.Penulisanalamat di kiri lebih menguntungkan diabdingkan di 

kanan, hal ini dikarenakan tidak ada kemungkinan penyingkatan atau 

pemenggalan alamat.2) Kata kepada di alamat surat tidak harus ditulis 

karena sudah jelas (Hasanah, 2018). 3) Alamat surat yang disebutkan di 

surat yaitu: a) jabatan atau nama orang b) nomor rumah dan nama jalan c) 

Nama kota (Soedjito dan Solchan, 2004 : 45).   

Persamaan dalam kedua penelitian tersebut yaitu sama-sama 

melakukan analisa pada kesalahan penulisa. Perbedaannya dengan peneliti 

adalah pada di penelitian tersebut yang diteliti surat sedangkan peneliti 

meneliti penulisan siswa. 

          Kesimpulan 

Cara yang bisa diterapkan untuk memperkecil kesalahan berbahasa 

di teks biografi, bisa dilakukan siswa, guru, ataupun sekolah sebagaimana 

berikut.Pertama, alangkah baiknya jika guru kembali menerangkan materi 

pelajaran jika siswa belum memahami materi, guru harus membenahi 

kesalahan berbahasa siswa sekaligus menganalisis pembahasan materi, 

penting bagi guru untuk memperbanyak kosakata serta memberikan contoh 

penulisan yang benar sesuai EYD. Kedua, pengetahuan kaidah bahasa 

Indonesia bagi siswa harus ditingkatkan, siswa harus bertanya secara aktif 

ke guru apabila ia kurang paham  atau menjumpai kesulitan, siswa harus 

memperhatikan guru saat pelajaran, serta sering berlatih menulis. Ketiga, 

sekolah seharusnya menyediakan sumber pustaka dengan lengkap. 

C. Kerangka Berpikir 
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             Kerangka berpikir adalah metode yang dilakukan oleh penulis untuk 

menganalisis objek yang diteliti. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini mengkaji mengenai “analisis kesalahan penulisan 

kalimat pada teks biografi siswa kelas X MAN 2 Surakarta”. Teks Biografi  

merupakan kata “biografi” didapat dari bahasa Yunani, graphien yang artinya tulis  

dan bios yang artinya hidup serta. Hal ini menunjukan jika biografi merupakan 

sebuah tulisan yang berisi mengenai kehidupan tokok atau seseorang. Sehingga 

dalam penulisan teks biografi tersebut mengalami kesalahan berbahasa khususnya 

dalam bidang kalimat. Temuan kesalahan berbahasa bidang kalimat dalam teks 

biografi akan dilakukan analisis serta pembenarannya. Kerangka berpikir 

digambarkan dalam tabel berikut. 
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                                           Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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Hal yang perlu dipelajari dari kegiatan Pembelajaran Bahasa Indonesia, satu 

diantaranya yaitu keterampilan menulis. Keterampilan ini penting  karena dengan 

ketrampilan menulis yang baik, kita bisa memberi informasi ke orang  lain, dan 

orang lain akan memahami makna dari tulisan yang kita buat dengan benar.     

         Contoh penggunaan keterampilan menulis ini adalah  dalam penulisan teks 

biografi. Teks biografi ini akan ditulis oleh 32 siswa. Kemudian hasil tulisan teks 

biografi ini  oleh peneliti akan di cari kesalahan berbahasanya. kesalahan berbahasa 

tersebut merupakan kesalahan dalam bentuk penyusunan kalimat efektif. Ciri 

kalimat efektif yang terdiri dari kesepadanan, kesatuan gagasan,  kehematan, 

keparalelan, kecermatan, kelogisan, ketegasan, kebervariasian,  kebenaran struktur, 

ketepatan, serta keringkasan, untuk memahami bagian dari kalimat efektif yang 

berusaha mengidentifikasi berbagai jenis kesalahan kalimat yang berguna. Setelah 

didapati kesalahan dalam penulisan kalimat efektif dari biografi siswa. Peneliti 

melakukan analisa kategorisasi dan pendeskripsian. Metode ini digunakan karena 

data penelitian berupa kalimat-kalimat yang perlu dijelaskan secara deskriptif. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian perlu dipertimbangkan dengan alasan 

mungkin tidaknya dikaji dan dimasuki secara mendalam. Penentuan tempat 

dan waktu penelitian adalah hal penting yang perlu diperhatikan, apabila 

tempat penelitian sulit peneliti masuki, maka hanya akan membuang-buang 

waktu. Perlu juga harus mertimbangkan suatu tempat penelitian memberi 

peluang yang berguna untuk dikaji. Lokasi penelitian ini bertempat di MAN 

2 Surakarta yang beralamatkan di Jl. Slamet Riyadi No. 38, Sriwedari, Kec. 

Laweyan, Kota Surakarta. 
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No Kegiatan Bulan Pelaksanaan Penelitian 2022 

Februari Maret April Juli September Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                        

2 Pembuatan 

Proposal 

                        

3 Seminar 

Proposal 

                        

4 Revisi 

Proposal  

                        

5 Pengumpula

n Data 

                        

6 Penulisan  

Penelitian 

                        

7 Ujian 

Munaqosyah 

                        

8 Revisi 

Penelitian 

                        

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada peneliti ini yaitu deskriptif 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2018:9) metode penelitian kualitatif 

merupakan metode yang diterapkan dalam meneliti sebuah objek alamiah 

atau secara natural, alat yang diterapkan pada penelitian deskriptif kualitatif 

ini salah satu dari peneliti itu sendiri yang nantinya akan memperoleh hasil 

berupa makna. Pada intinya peneliti ini lebih merujuk pada pemahaman 

peneliti sendiri secara mendalam untuk menghadapi permasalahan sebagai 
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bentuk kesimpulan secara umum. Melalui penggunaan metode deskriptif 

kualiatatif ini maka berupaya untuk menemukan dan menjabarkan pada 

analisis kesalahan kalimatefektif. 

C. Sumber Data 

Sumber data merupakan data yang didapatkan berupa subjek dan 

sebuah benda atau orang yang diteliti oleh peneliti dengan berbagai cara 

yang terdiri dari mengamati, membaca, dan bertanya mengenai dari 

berbagai informasi penelitian yang yang dibutuhkan itu yang dinamakan 

data (Rahmadi, 2011: 60). Menurut Sutopo (2006: 57-61) bahwasanya jenis-

jenis sumber sumber data yaitu Narasumber, peristiwa, aktivitas, gambar, 

dokumen, perilaku, tempat, dan arsip. Oleh sebab itu, sumber data dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, teks biografi dan transkrip wawancara dengan 

guru dan siswa bahasa Indonesia dijadikan sebagai sumber data. 

2. Informan  

     Informan yang dijadikan sumber data oleh peneliti yang bernama 

Murtiana Nainggolan yang salah satunya guru bahasa Indonesia dan 

siswa-siswi yang bernama Zilfida Hani ,Aisyah Pratiwi IPA 5 MAN 2 

Surakarta. 

D. Teknik Pengumpulan Data. 

Langkah awal penelitian yaitu teknik pengumpulan data, karena 

tujuan penelitian ialah memperoleh data. Apabila teknik pengumpulan data 

tidak diketahui, maka akan berdampak pada peneliti tidak bisa memperoleh 
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data yang sesuai dengan standar. Teknik dokumentasi dan wawancara 

digunakan di penelitian ini untuk memperoleh data. Cakupan dokumentasi 

penelitian ini yaitu tulisan siswa yang berupa teks biografi berjumlah 32 

teks. Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2010:194), wawancara merupakan teknik 

mengumpulkan data jika peneliti akan melaksanakan study pendahuluan 

guna menentukan permasalahan penelitian, selain itu juga digunakan 

apabila peneliti ingin mengetahui bagaimana responden secara mendalam 

dengan jumlah responden yang sedikit. Dalam wawancara peneliti meminta 

informasi kepada siswa yang dianggap mengerti tentang permasalahan yang 

diteliti di bidang kesalahan kalimat biografi pada hasil karya siswa kelas X 

MAN 2 Surakarta. Arti dari wawancara tidak terstruktur ialah wawancara 

yang dilakukan tanpa membawa pedoman wawancara yang tersusun 

lengkap serta sistematis. Wawancara dilakukan dengan berpedoman pada 

garis besar atau inti masalah yang ingin  ditanyakan. Wawancara tidak 

terstruktur sering dijadikan di penelitian pendahuluan dalam penelitian yang 

ingin menggali secara mendalam mengenai subjek penelitian. Peneliti pada 

wawancara ini digunakan untuk mencaritahu mengenai informasi awal 

mengenai permasalahan atau isu yang ada, sehingga permasalahan atau 

variabel penelitian bisa diketahui secara pasti. 

Wawancara bisa dilaksanakan secara face to face ataupun memakai 

telepon, pewawancara harus bisa memahami situasi serta kondisi yang ada, 
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sehingga peneliti bisa memilih tempat dan waktu yang tepat untuk 

wawancara. Data yang didapatkan melalui wawancara seringkali tidak 

sesuai atau menyimpang, hal ini menunjukan jika data bersifat tidak akurat 

atau subjektif yang bisa berpengaruh terhadap validitas data Sugiyono, 

2015. 

2. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2013:240), data dokumentasi bisa dalam bentuk 

gambar,tulisan, serta monumentel dari seseorang. Menurut Ari Kunto 

(2022:206) menyebutkannya dokumentasi merupakan mencari data 

penelitian yang didalamnya mencakup buku, catatan, surat, jurnal, kabar, 

dan lainnya. 

E. Teknik Cuplikan 

Pemilihan sampel dalam penelitian kualitatif bersumber pada dokumentasi 

hasil pekerjaan siswa teks biografi di Madrasah Aliah Negeri 2 Surakarta. 

Sumber data Dari keseluruhan teks biografi ini akan diklasifikasikan 

berdasarkan bentuk-bentuk dari kesalahan teks biografi, seperti: 

kesepadanan, kesatuan gagasan, kehematan, keparalelan, kecermatan, 

kelogisan, ketegasan, kebervariasian,  kebenaran struktur, ketepatan,  serta 

keringkasan. Teknik cuplikan atau sampling yang digunakan peneliti yaitu 

purpose sampling. Menurut Noor (2016: 155) menjelaskan bahwa teknik 

purpose sampling ialah penentuan sampel dengan penentuan sampel dengan 

pertimbangan khusus secara lengkap dan mendalam sehingga layak untuk 

dijadikan responden. 
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F. Teknik Keabsahan Data 

Data merupakan data yang akurat atau valid dalam suatu penelitian. 

Oleh sebab itu data harus benar-benar valid. Supaya penelitian ini dapat 

tercapai, maka harus dilakukan dengan pengecekan keabsahan data 

kredibilitas (kepercayaan). Keabsahan data di penelitian ini dengan 

menggunakan triangulasi. Teknik ini berguna untuk memeriksa 

pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan hal lain. Data yang 

didapatkan dari luar penelitian ini berguna untuk dijadikan pembanding dari 

data yang sudah didapatkan. Triangulasi yang digunakan untuk memenuhi 

keabsahan data dengan cara melakukan teknik triangulasi sumber. Maksud 

dari triangulasi sumber ialah mengecek atau membandingkan kembali  suatu 

informasi yang sudah didapatkan dengan menggunakan alat serta waktu 

berbeda. Triangulasi sumber, dalam penelitian ini dengan cara 

membandingkan isi dokumentasi yang sudah didapatkan dengan dokumen 

lainnya yang berkaitan. 

Dalam triangulasi teori, data yang telah diperoleh kemudian 

dianalisis serta diuraikan secara jelas mengenai bentuk kesalahan berbahasa 

khususnya dibidang sintaksis. Kemudian data yang ditemukan dievaluasi 

menggunakan teori analisis kesalahan berbahasa. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data meliputi kegiatan mengelompokkan, memisah atau 

memilah, memadukan,mencari bentuk-bentuk, menemukan hal penting dan 

memutuskan apa yang telah dijabarkan kepada orang lain.( 
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Gunawan,2015:210). 

Fokus utama penelitian ini adalah pada analisis transkrip wawancara 

dan kesalahan dalam teks biografi. Analisis interaktif digunakan untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini. Analisis ini meliputi: 

1. Pengumpulan Data  

Informasi mendasar dalam penelitian ini adalah teks sejarah siswa 

MAN 2 Surakarta dan hasil pertemuan dengan nara sumber, baik pendidik 

bahasa Indonesia maupun siswa. Hal ini dilakukan dengan mencatat hasil 

wawancara informan dan semua kesalahan ketik yang ditemukan dalam 

biografi teks. 

2. Reduksi data  

      Mereduksi data dilakukan dengan memilih atau merangkum hal-hal 

yang penting dan menekankan pada hal-hal penting serta mencari 

kesalahan-kesalahan di sebuah kalimat. Sehingga, Semakin sedikit data 

dapat membantu peneliti mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan 

memudahkan dalam melakukan kegiatan pengumpulan data yang lebih 

banyak (Sugiyono,2016:244). Dalam reduksi data ini, data dipilih secara 

terbatas pada data yang berhubungan dengan masalah yang akan 

dianalisis, yaitu mencari kesalahan kalimat pada teks biografi siswa. 

2. Penyajian Data 

        Data yang sudah terkumpul, kemudian disesuaikan dengan 

permasalahan supaya dapat dipahami dan memudahkan ketika 

menganalisa. Selanjutnya penyajian data kesalahan kalimat dalam teks 
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biografi siswa dengan memberi penjelasan singkat, tabel, bagan dan 

sejenisnya. 

3. Menarik kesimpulan dan Verifikasi 

         Kesimpulan ditarik dari hasil kesalahan dalam bidang kalimat. 

Dari kesimpulan tersebut kemudian diverikasi selama penelitian.bentuk 

data yang diverikasi berupa kesalahan kalimat dalam teks biografi siswa. 

Peneliti kemudian mengetahui kebenaran data,kejelasan data, dan 

kesesuaian yang merupakan validitasnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan 

penelitian, maka hasil penelitian akan menguraikan data kesalahan berbahasa 

pada penulisan pada teks biografi siswa kelas X MAN 2 Surakarta. Data 

penelitian diperoleh dengan Teknik baca dan catat. Data yang dipakai dalam 

penelitian ini berupa dokumen teks biografi karya siswa kelas X MAN 2 

Surakarta yang diperoleh dari hasil pekerjaan siswa kelas X MAN 2 Surakarta 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian yang terdapat di Pendahuluan, maka pada bagian hasil 

penelitian akan memaparkan hal-hal berikut ini: (1) Menjelaskan kesalahan 

penulisan kalimat  pada teks biografi siswa kelas X MAN 2 Surakarta; (2) 

Menjelaskan faktor yang mempengaruhi kesalahan penulisan kalimat teks 

biografi pada siswa kelas X MAN 2 Surakarta; dan (3) Mendeskripsikan solusi 

faktor yang memengaruhi kesalahan penulisan kalimat pada teks biografi siswa 

kelas X MAN 2 Surakarta. Pada penelitian ini ditemukan sebanyak 33 data 

karangan teks biografi. 

1. Bentuk kesalahan penulisan kalimat efektif pada teks biografi siswa 

kelas X MAN 2 Surakarta 

Peneliti mengambil sampel data secara acak dalam teks biografi siswa 

kelas X MAN 2 Surakarta. Peneliti memperoleh data dengan wawancara dan 
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dokumentasi. 

Berikut telah disajikan data temuan kesalahan berbahasa pada teks 

biografi siswa kelas X MAN 2 Surakarta tahun 2022. 

 

Tabel 4.1 Frekuensi kesalahan berbahasa pada penulisan teks biografi 

siswa kelas X MAN 2 Surakarta 

No Aspek Kesalahan Berbahasa Frekuensi 

1. Kesalahan penggunaan konjungsi 

berlebihan 

5 

2. Kalimat tidak efektif 18 

3. Kalimat tidak hemat 9 

4. Kesalahan penggunaan istilah asing 1 

 Jumlah 33 

Pada penelitian ini ditemukan sebanyak 33 data karangan teks biografi 

meliputi 5 data kesalahan penggunaan konjungsi berlebihan, 18 data kalimat 

tidak efektif, 9 data kalimat tidak hemat, dan 1 data kesalahan penggunaan 

istilah asing.  

 

Tabel 4.2 Kesalahan Berbahasa pada Teks Biografi  

Siswa Kelas X MAN 2 Surakarta  

No Data 

1 Psikolog cantik yang mempunyai nama lengkap Analisa 

Widyaningrum ini merupakan satu dari banyaknya wanita muda 

yang menginspirasi. (Nanda Aisyah) 

2 Terkait dengan keluarga Analisa, ia telah menikah pada tahun 

2012 dengan seorang pria bernama Muhammad Aji Budi 

Nugroho. (Nanda Aisyah) 

3 “Juragan 99 adalah salah satu pebisnis sukses di Indonesia. 

Gilang Widya Pramana merupakan nama asli nakhoda 99. 

Perusahaan transportasi barat nakhoda 99 Trans dimiliki oleh 

Gilang Widya Pramana yang juga merupakan salah satu 

pendiri MS Glow For Men. (Risky N).” (Risky N) 

4 Nama Arnold Poernomo tempat dan tanggal lahir Surabaya,18 

Agustus 1988 dan mempunyai istri bernama Tinfanny Soetanto 

dan anaknya bernama Arthur Miles Doernomo hobi Arnold 

Poernomo adalah memasak dan berprofesi sebagai chef dan 

pernah menempuh pendidikan di Covenant Christian School 

Sydney Australia. 
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No Data 

5 Siti Sumiati adalah bidan tangguh pahlawan kemanusiaan di 

kepulauan seribu yang sukses mendunia. Siti Sumiati yang 

lebih dikenal sebagai bidan Sumini, telah bekerja sebagai tenaga 

kesehatan sejak tahun 1970-an. Dia adalah wanita tangguh 

dengan hati yang sangat tulus.(Najwa Mudya).  

6 Ia memutuskan untuk mengejar karir dibidang musik,memulai 

pelatihannya diawal 2010-an dengan Big Hit, BTS.(Griselda 

Afiza) 

7 Perjuangan keras beliau ternyata gak sia-sia guys, Dia diberi 

julukan "Mrs. Sumiati" setelah Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) mengakuinya sebagai "penyelamat ibu bersalin" dan 

memberinya penghargaan bergengsi pada tahun 2008. 

(Melviasari K) 

8 Gus Dur sering diajarkan oleh ayahnya untuk membaca buku, 

surat kabar, &sejarah non-Muslim untuk memperluas 

pengetahuannya. (Hamara) 

9 Kemudian dengan 373 suara, Gus Dur menjadi presiden ke-4 

Indonesia dan menjabat dari 1999 hingga 2001. (Hamara) 

10 Pada tahun 2003, Iko Uwais berhasil menempati posisi ketiga 

dalam turnamen silat provinsi Jakarta. Dan kemudian ditahun 

2005 dia memenangi kejuaraan silat Nasional sebagai pesilat 

terbaik dalam katagori demonstrasi. (Miftahur R) 

11 Harry Potter terjual lebih dari 500 kopi diseluruh dunia dan 

mengantarkannya menjadi seri buku anak-anak paling laris 

dalam sejarah pada tahun 2008. 

12 Chef Renatta mulai merintis karirnya dari sebuah koki di salah 

satu Restaurant ternama di luar negri yaitu Chef De Partie 

Restaurant Garance dengan predikat Michelin Star(Lailatul R) 

13 Dengan hadirnya Chef Junda dan Chef Arnoid di Master Chef 

Indonesia, tidak heran jika pengalaman dan skill yang 

dimilikinya menjadikannya salah satu juri wanita. Hobi ekstrim 

Chef Renatta menggambar tato di tubuhnya menambah intrik 

kompetisi di Master Chef Indonesia. (Lailatul Rosidah) 

14 Jendral Sudirman juga perna menempuh pembelajaran militer 

di PETA (Pembela Tanah Air) yg terletak di kota bogor. 

Sekolah di PETA dilakukan oleh angkatan bersenjata Jepang 

sekitar saat itu. Ia menjadi komandan botalyon di Kroya, Jawa 

Tengah, mengikuti pendidikan di PETA. Selain itu, ia naik 

pangkat menjadi panglima di banyumas. Kepemimpinannya 

tidak berhenti sampai situ. (Amellia Putri) 

15 Setelah lulus dari Akademi Kepolisian pada 1998, novel 

memulai karirnya bertugas di Bengkulu hingga 2005. Pada 

2004 Novel diangkat sebagai Kasat Reskim Polres Bengkulu 

berpangkat komisaris. Karena itu, novel ditarik ke Mabes 

Polri. (Zilfida Hani) 
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No Data 

16 Keinginannya untuk membagikan pengalamannya lewat dunia 

maya bukan sekedar numpang eksis atau ketenaran. (Mahlika) 

17 Ketika sang khalifah wafat pada tahun 1171 Salahhuddin 

mendengar penyampaianimam yang bernama AlMustadi, dan 

yang paling penting abbask khalifah di Baghdad ketika upacara 

sebelum shalat jum’at, dan kewenangan dengan mudah 

memecat garis keturunan lama (Zaky). 

18 Iko Uwais membantah rumor bahwa ia berselingkuh dengan 

Audy Item yang membuat hubungannya dengan istri kandas, 

namun hubungan 2,5 tahun yang ia miliki dengan Jane Shalimar 

berakhir. (Miftahur R) 

19 Menjebloskan anggota DPR Anggelina Sondakh jeruji pada 

kasus wisma atlet.(Zilfida) 

20 Kevin Sanjaya Sakamuijo adalah salah satupebulu tangkis 

ganda campuran putra dan campuran Indonesia. Dia merupakan 

anggota atlet klub Djarum di Kudus, Jawa Tengah yang menjadi 

anggota sejak 2007.( Pradhesta) 

21 Keinginannya untuk membagikan pengalamannya lewat dunia 

maya bukan sekadar numpangeksis atau ketenaran. 

(Mahlika) 

22 Tapi semakin lama atau lama kelamaan Ria Ricis bisa 

menggeser posisi Atta Halilintar. (Zulfa Zahra) 

23 Hasil yang dinantikan telah tiba, Belva pun berhasil masuk 

program dual degree Master of Business Administration 

(MBA). (Najmi) 

24 Menjadi satu-satunya anak laki-laki di keluarga, yang kini 

tengah bekerja sebagai karyawan swasta.  

e.2 Saya ingin mensejahterakan keluarga. 

25 Terlahir dari keluarga yang sangat sederhana dimana ayah 

bekerja sebagai buruh pabrik dan ibu saya sebagai ibu rumah 

tanggabiasa. 

26 Mulai itudia langsung izin untuk berhenti kerja. 

27 Spontan diapilih untuk melanjutkan kuliah, karena dia sangat 

ingin mimpinyabisa terwujud. 

28 Membaca adalah hobinya, sebenarnya bukan hobi tapi lebih 

kepada sebuah kesukaan. 

29 ...berani mengambil resiko walau itu berbahaya... 

30 ...satu yang menjadi keyakinannya adalah ia percaya bahwa 

Allah SWT. Merupakan penulis skenario yang paling hebat. 
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2. Faktor yang mempengaruhi kesalahan penulisan teks biografi siswa 

kelas X MAN 2 Surakarta 

Data faktor -faktor penyebab terjadinya kesalahan diperoleh dari hasil 

wawancara terhadap guru Bahasa Indonesia kelas X MAN 2 Surakarta dan 

siswa kelas X MAN 2 Surakarta.  

a. Kurangnya latihan menulis  

Berdasarkan hasil wawancara Zilfida Hani, “Saya mengalami 

kesulitan dalam menyususn kata-kata pada teks biografi. Terus kesulitan 

dalam menyusun data dan menceritakan tentang penulis” (Lampiran 2, hal. 

96, wawancara dengan siswa ZH, 12 September 2022). 

Wawancara dengan Aisyah Pratiwi menyebutkan bahwa, “Ya, 

gurumemberi kami contoh sebelum menugaskan kami untuk menulis teks 

biografi atau mendiskusikan pelajaran keterampilan menulis lainnya. 

Namun, pemberian contoh tugas masih minim” (Lampiran 2, hal. 96, 

wawancara dengan siswa AP, 12 September 2022),  

Menurut pendapat guru Bahasa Indonesia kelas X MAN 2 Surakarta, 

“Saya mendorong siswa untuk mengambil peran aktif dalam belajar 

dengan membiarkan mereka menemukan contoh pelajaran menulis mereka 

sendiri dan membiarkan mereka menjadi lebih mandiri” (Lampiran 2, hal. 

96, wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas X MAN 2 Surakarta, 

12 September 2022).  

Lebih lanjut guru Bahasa Indonesia kelas X MAN 2 Surakarta juga 

menyatakan bahwa siswa yang belum terbiasa mencari referensi melalui 

sumber yang terpercara atau tervalidasi, serta siswa akan lebih mudah 
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meniru dari sumber yang ditemukan tanpa mengetahui apakah contoh yang 

mereka gunakan benar atau salah tanpa mencari referensi pembanding 

lainnya. Oleh karena itu, siswa hanya mengutip dari buku atau sumber lain 

tanpa mendalami referensi yang ia cari (Lampiran 2, hal. 96, wawancara 

dengan guru Bahasa Indonesia kelas X MAN 2 Surakarta, 12 September 

2022). 

Jadi, secara subjektif, kebebasan berekspresi yang diberikan kepada 

siswa dalam mencari sumber pembelajaran seperti dari internet, 

perpustakaan maupun media-media lain yang berkaitan dapat memicu 

keaktifan siswa dala mencari sumber tersebut.Tapi di satu sisi, potensi 

kesalahan dalam mencari informasi mudah terjadi terutama bagi siswa.  

b. Rendahnya frekuensi pemakaian bahasa Indonesia dalam kehidupan 

sehari-hari 

Berdasarkan hasil wawancara Najwa Mudya, “Saya kesulitan 

mencari tokoh yang sesuai untuk ditulis dalam teks biografi. Saya juga 

jarang nih memakai Bahasa Indonesia, karena saya kan wong Jowo. 

Makanya agak sulit gitu nulis-nulis ngarang Bahasa Indonesia” (Lampiran 

2, hal. 96, wawancara dengan siswa NM, 12 September 2022). 

Hasil wawancara dengan Aydin menyebutkan. “Saya kesulitan 

menulis. Kalau mau mencarai kata-kata pas gitu harus buka-buka Kamus. 

Karena campur-campur sama Bahasa Jawa, Mbak” (Wawancara dengan 

siswa AY, 12 September 2022). 
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c. Kurangnya bimbingan dari guru mengenai koreksi kesalahan-kesalahan 

dalam pemakaian bahasa Indonesia 

Hasil wawancara siswaNanda Aisyah dan Daffa mengatakan bahwa 

ia cenderung mengabaikan elemen penting tulisan seperti tanda baca, 

ejaan, pilihan kata, dan kalimat karena mereka percaya bahwa isi cerita 

adalah hal yang paling penting (Lampiran 2, hal. 96, wawancara dengan 

siswa NA dan DAF, 12 September 2022).  

d. Siswa memasukkan unsur bahasa lain dalam pemakaian bahasa Indonesia 

Hasil wawancara guru menunjukkan bahwa, “Salah satu kelemahan 

saya itu ya Mbak, saya kadang kata tidak sengaja menggunakan bahasa 

daerah seperti bahasa Jawa yang notabenenya bukan bahasa baku dalam 

pemakaian bahasa Indonesia sehingga tidak jarang ada siswa yang 

mencontohi. Lha itu bikin mereka bingung, Mbak. Kalau sudah gitu, 

langsung saya perbaiki” (Lampiran 2, hal. 96, wawancara dengan guru 

Bahasa Indonesia kelas X MAN 2 Surakarta, 12 September 2022).  

Wawancara dengan Miftakhur Rizki juga menunjukan bahwa para 

siswa diperbolehkan untuk mencari referensi lain selain buku teks sekolah. 

Akibatnya, para siswa memutuskan untuk mencari referensi secara online 

karena lebih cepat dan praktis (Lampiran 2, hal. 96, wawancara dengan 

siswa MR, 12 September 2022) 

Jadi, oleh guru, siswa diberi ijin untuk mencari referensi lain selain 

buku teks sekolah. Akibatnya, mereka memutuskan untuk melakukan 

penelitian secara online karena lebih cepat dan praktis. Mereka juga 
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percaya bahwa referensi yang mereka ambil dari internet akurat karena 

beberapa dari mereka hanya mengutip dari sana. Mereka hanya mengutip, 

terlepas dari apakah materi yang mereka kutip itu benar atau tidak. 

e. Kurangnya pemahaman penutur atau penulis terhadap bahasa yang dipakai 

Hasil wawancara terhadap Miftahur Rizki menunjukkan bahwa, 

“Saya mengalami kesulitan menulis kalimat yang baik. Kalimatnya 

kebalik-balik, pendek-pendek. Tanda baca dan huruf besarnya salah” 

(Lampiran 2, hal. 96, wawancara dengan siswa MR, 12 September 2022). 

Siswa tidak mengikuti aturan bahasa yang digunakannya. Misalnya, 

ketika siswa atau penulis menulis kalimat atau esai, mereka tidak tahu 

aturan bahasa yang baik dan benar dan menulis kalimat yang terlalu 

panjang atau tidak efektif.  

f. Metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang digunakan guru kurang 

bervariasi 

Hasil observasi yang dilaksanakan pada hari Senin, 12 September 

2022 menunjukkan metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

digunakan guru kurang tepat. Guru menggunakan metode ceramah saja, 

yaitu guru menerangkan dan siswa mendengarkan saja, sehingga suasana 

belajar menjadi kurang kondusif. Setelah menerangkan, guru memberikan 

tugas.  

Hal tersebut diperkuat dengan wawancara terhadap Miftahur Rizki, 

“Gurunya cuman menerangkan terus ngasih tugas Mbak. Jadi kadang 

belum paham betul” (Lampiran 2, hal. 96, wawancara dengan siswa MR, 
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12 September 2022).  

Metode pembelajaran yang tidak variatif menyebabkan suasana 

belajar monoton, yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa sehingga 

hasil belajar siswa menjadi rendah. 

3. Solusi untuk mengatasi kesalahan penulisan teks biografi siswa kelas X 

MAN 2 Surakarta 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, solusi yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi faktor yang mempengaruhi kesalahan penulisan 

teks biografi siswa kelas X MAN 2 Surakarta antara lain adalah sebagai 

berikut. 

a. Meningkatkan Penguasaan Kaidah Kebahasaan Siswa  

Hasil wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia menyatakan 

bahwa, “Ya caranya dengan meningkatkan pengusaan kaidah kebahasaan 

siswa. Peningkatan tersebut dapat dilakukan dengan beberapa teknik 

dalam proses belajar siswa. Contohnya membiasakan siswa untuk 

berliterasi dengan bahasa baku, membaca buku-buku yang bersifat ilmiah 

serta buku-buku yang berkaitan dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia. 

Ya intinya mereka rajin mbaca gitu lah, Mbak” (Lampiran 2, hal. 96, 

wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas X MAN 2 Surakarta, 12 

September 2022). 

Wawancara dengan Zilfida Hani menunjukkan bahwa, “Ya saya 

juga suka sih mbuat-mbuat kliping. Itu, bacaan dari meng-kliping koran 

tentang pengetahuan bahasa Indonesia yang dapat ditemukan di kolom 
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bahasa, seperti Kompas dan Solopos. Pedoman penggunaan bahasa 

Indonesia biasanya dibahas di kolom bahasa, dan ini meliputi: penggunaan 

kata umum, preposisi, dan imbuhan. Siswa akan dapat merujuk kembali 

ke kegiatan kliping artikel dan bacaan kapan pun mereka ingin menulis 

(Lampiran 2, hal. 96, wawancara dengan siswa ZH, 12 September 2022). 

Guru Bahasa Indonesia menambahkan bahwa kegiatan menulis 

harus diimbangi dengan intensnya membaca berbagai acuan kaidah 

kebahasaan karena keduanya saling berikatan satu sama lain dalam 

kegiatan membaca. Oleh karena itu, siswa dapat meningkatkan 

penguasaan kaidah bahasa Indonesia untuk mengurangi kesalahan 

penulisan (Lampiran 2, hal. 96, wawancara dengan guru Bahasa Indonesia 

kelas X MAN 2 Surakarta, 12 September 2022). 

b. Memperbanyak Frekuensi Latihan Menulis  

Wawancara guru menunjukkan, bahwa “membuat karangan terkait 

diri sendiri, membuat artikel, ikut serta dalam lomba maupun kegiatan 

Karya Ilmiah Remaja (KIR) serta sering engiji majalah dinding dengan 

teliti adalah cara siswa untuk berlatih menulis (mengarang). Keterampilan 

menulis akan berkembang nantinya jika siswa terus-menerus terlatih 

dalam kegiatan menulis mereka” (Lampiran 2, hal. 96, wawancara dengan 

guru Bahasa Indonesia kelas X MAN 2 Surakarta, 12 September 2022).  

Hasil observasi menunjukkan siswa memanfaatkan keberadaan 

mading kelas dan sekolah. Siswa menggunakan media yang 

membingungkan ini untuk mengungkapkan berbagai pemikiran dan ide 
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secara tertulis. Untuk mengedit tulisan beberapa siswa yang ingin mengisi 

majalah dinding, setiap kelas dapat membentuk tim redaksi. Di bawah 

pengawasan seorang guru bahasa Indonesia, naskah ini dapat diedit 

melalui diskusi dengan rekan tim redaksi di kelas dan majalah sekolah. 

Siswa dapat dilatih untuk melakukan latihan menulis lebih sering atau 

lebih jarang menggunakan metode ini. Semua itu terkait dengan 

pentingnya kaidah bahasa Indonesia, yang Setiap tulisan siswa harus 

diperhatikan agar akurat dan baik.  

c. Menerapkan Teknik Koreksi yang Tepat  

Teknik koreksi yang selama ini diterapkan oleh beberapa guru 

bahasa terkait pembelajaran menulis secara maksimal belum tercapai. Hal 

ini dirujuk dari pernyataan salah satu siswa kelas X MAN 2 Surakarta 

bahwa, “Saya sepenuhnya belum mengetahui dimana letak kesalahan 

penulisan yang dilakukan serta belum memahai secara keseluruhan 

bagaimana penulisan yang baik dalam kegiatan menulis/mengarang” 

(Lampiran 2, hal. 96, wawancara dengan siswa ZH, 12 September 2022).  

d. Menggunakan Pendekatan Proses dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Menulis  

Menurut wawancara dengan guru, memotivasi siswa pada setiap 

tahap proses menulis sama pentingnya dengan memberikan instruksi dan 

pembinaan. Guru dan teman-teman siswa lainnya dapat menggunakan 

pujian atau penguatan untuk memotivasi siswa. Selain itu, pengalaman 

belajar bahasa siswa terkait dengan lingkungan sekitar mereka selama 
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proses menulis. Siswa mungkin merasa lebih mudah untuk 

mengekspresikan diri dalam esai jika upaya ini dilakukan. Guru dapat 

menggunakan strategi pembelajaran menulis semacam ini di kelas 

(Lampiran 2, hal. 96, wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas X 

MAN 2 Surakarta, 12 September 2022).  

Jadi, solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi faktor yang 

mempengaruhi kesalahan penulisan teks biografi siswa antara lain adalah 

pertama, meningkatkan penguasaan kaidah kebahasaan siswa. Upaya untuk 

bekerja pada otoritas siswa tentang prinsip-prinsip semantik harus 

dimungkinkan dengan cara dan teknik pembelajaran yang berbeda. Salah satu 

cara yang tepat untuk mengatasi dominasi siswa terhadap kaidah bahasa 

adalah dengan mengembangkan kecenderungan siswa untuk membaca buku 

referensi tentang kaidah bahasa Indonesia. Dengan daya baca yang tinggi para 

pelajar terhadap pemanfaatan kaidah-kaidah bahasa Indonesia, termasuk 

ejaan, morfologi, semantik, dan tata bahasa, para pelajar secara implisit akan 

menjadi sadar akan prinsip-prinsip etimologis yang diteliti.  

Kedua, meningkatkan pengulangan praktik mengarang karena latihan 

mengarang tidak boleh dilakukan hanya satu atau dua kali, tetapi lebih dari 

sekali dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketiga, guru menerapkan teknik koreksi yang tepat. Oleh karena itu, 

Saat melakukan aktivitas terkait menu, teknologi yang sedang digunakan 

tidak menghalangi pengguna untuk menggunakannya sama sekali. 

Sebaliknya, ini meminimalkan jumlah bahasa dan nantinya yang digunakan. 
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Teknik peer-correction adalah salah satu metode koreksi yang paling efektif. 

Keempat, guru menggunakan pendekatan proses dalam pelaksanaan 

pembelajaran menulis. Selain itu, media yang tepat untuk meningkatkan 

frekuensi menulis siswa antara lain media publikasi seperti majalah sekolah 

dan majalah dinding kelas dan sekolah. 

 

B. Analisis Data 

1. Bentuk kesalahan penulisan kalimat efektif pada teks biografi siswa 

kelas X MAN 2 Surakarta 

Analisis dalam penelitian ini berbentuk kesalahan berbahasa dalam 

penulisan teks biografi karya siswa kelas X MAN 2 Surakarta. Pembahasan 

penelitian dimulai dengan pendeskripsian data kesalahan yang ditemukan dan 

pembenarannya. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan sampel 

kesalahan yang mewakili setiap jenis kesalahan berbahasa. Berikut kesalahan 

berbahasa yang dilakukan oleh siswa kelas X di MAN 2 Surakarta ketika 

menulis teks biografi. 

a. Kesalahan Penggunaan Konjungsi Berlebihan 

Penyebab dari kurang efektifnya kalimat yaitu penggunaan 

konjungsi yang tidak tepat. Kata atau frasa yang berperan sebagai 

penghubung antar kata, klausa, atau kalimat dikenal dengan istilah 

konjungsi. Penggunaan konjungsi dalam sebuah kalimat atau paragraf 

menimbulkan koherensi (atau hubungan) antara kalimat dan kata. 

Kata hubung antar klausa yang terdiri dari dua macam, yakni 
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konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif. Konjungsi yang 

digunakan untuk menghubungkan dua klausa yang setara disebut 

konjungsi koordinatif. Kalimat majemuk yang sama dihasilkan dengan 

menggunakan konjungsi yang berkoordinasi. Konjungsi subordinatif 

adalah konjungsi yang menghubungkan dua klausa atau lebih dalam suatu 

hubungan bertingkat. Konjungsi subordinat menghasilkan kalimat 

kompleks dengan beberapa tingkatan. Penggunaan kata hubung harus 

benar dan tepat supaya kalimat yang dihasilkan menjadi kalimat yang 

baku.  

No Data 

1. Psikolog cantik yang mempunyai nama lengkap Analisa 

Widyaningrum ini merupakan satu dari banyaknya wanita muda 

yang menginspirasi. (Nanda Aisyah) 

2. Terkait dengan keluarga Analisa, ia telah menikah pada tahun 

2012 dengan seorang pria bernama Muhammad Aji Budi 

Nugroho. (Nanda Aisyah) 

3. Juragan 99 adalah salah satu pebisnis sukses di Indonesia. Gilang 

Widya Pramana merupakan nama asli nakhoda 99. Perusahaan 

transportasi barat nakhoda 99 Trans dimiliki oleh Gilang Widya 

Pramana yang juga merupakan salah satu pendiri MS Glow For 

Men. (Risky N) 

4. Nama Arnold Poernomo tempat dan tanggal lahir Surabaya,18 

Agustus 1988 dan mempunyai istri bernama Tinfanny Soetanto 

dan anaknya bernama Arthur Miles Doernomo hobi Arnold 

Poernomo adalah memasak dan berprofesi sebagai chef dan 

pernah menempuh pendidikan di Covenant Christian School 

Sydney Australia. 

5. Siti Sumiati adalah bidan tangguh pahlawan kemanusiaan di 

kepulauan seribu yang sukses mendunia. Siti Sumiati yang lebih 

dikenal sebagai bidan Sumini, telah bekerja sebagai tenaga 

kesehatan sejak tahun 1970-an. Dia adalah wanita tangguh dengan 

hati yang sangat tulus.(Najwa Mudya).  

 

Tabel di atas menunjukkan kesalahan penggunaan konjungsi 

berlebihan yang terdiri dari penggunaan kata “yang”, “dengan”, “adalah”, 
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“merupakan”, dan “dan”. Adapun analisis kesalahan adalah sebagai 

berikut.  

Data 1 

Kalimat (1) menunjukkan kesalahan penggunaan konjungsiyang 

berlebihan, sehingga kalimat menjadi kurang efektif dan sangat bertele-

tele, karena penggunaan dua konjungsi sama yaitu yang. Kalimat tersebut 

sebaiknya: Psikolog cantik ini mempunyai nama lengkap Analisa 

Widyaningrum merupakan satu dari banyaknya wanita muda yang 

menginspirasi. 

Data 2 

Kalimat pada data(2) menunjukkan kesalahan penggunaan 

konjungsi yang berlebihan, sehingga kalimat menjadi kurang efektif dan 

sangat bertele-tele yaitu penggunaan dua konjungsi sama yaitu konjungsi 

dengan. Kalimat tersebut seharusnya: Terkait keluarga Analisa, ia telah 

menikah pada tahun 2012 dengan seorang pria bernama Muhammad Aji 

Budi Nugroho.  

Data 3 

Kalimat pada data(3) menunjukkan kesalahan penggunaan 

konjungsi yang berlebihan, yang mengakibatkan kalimat menjadi kurang 

efektif dan sangat bertele-tele yakni penggunaan dua konjungsi sekaligus 

yaitu “adalah” dan “merupakan”.Kalimat tersebut seharusnya: Juragan 

99 salah satu pebisnis sukses di Indonesia. Gilang Widya Pramana 

merupakan nama asli nakhoda 99. Perusahaan transportasi barat nakhoda 
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99 Trans dimiliki oleh Gilang Widya Pramana yang juga merupakan salah 

satu pendiri MS Glow For Men. 

Data 4 

Kalimat pada data(4) menunjukkan kesalahan penggunaan 

konjungsi yang berlebihan, sehingga kalimat menjadi kurang efektif dan 

sangat bertele-tele yaitu penggunaan lima konjungsi sama yaitu “dan. 

Kalimat tersebut seharusnya: Nama Arnold Poernomo tempat tanggal lahir 

di Surabaya,18 Agustus 1988. Ia mempunyai istri bernama Tinfanny 

Soetanto dikaruniai anak bernama Arthur Miles Doernomo hobi Arnold 

Poernomo adalah memasak dan berprofesi sebagai chef sekaligus pernah 

menempuh pendidikan di Covenant Christian School Sydney Australia. 

Data 5 

Kalimat pada data (5) menunjukkan kesalahan penggunaan 

konjungsi yang berlebihan, yang mengakitkan kalimat menjadi kurang 

efektif dan sangat bertele-tele yaitu penggunaan Penggunaan tiga 

konjungsi sama yaitu “yang”. Kalimat tersebut seharusnya: Siti Sumiati 

adalah bidan tangguh pahlawan kemanusiaan di kepulauan seribu sukses 

mendunia. Siti Sumiati lebih dikenal sebagai bidan Sumini, telah bekerja 

sebagai tenaga kesehatan sejak tahun 1970-an. Dia adalah wanita tangguh 

dengan hati yang sangat tulus. 

b. Kalimat Tidak Efektif 

Kesalahan menulis siswa juga berupa kalimat tidak efektif, yang 

disajikan pada sajian data di bawah ini.  
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No Data 

1. Ia memutuskan untuk mengejar karir di bidang musik,memulai 

pelatihannya di awal 2010-an dengan Big Hit, BTS. 

2. Perjuangan keras beliau ternyata gak sia-sia guys, Dia diberi 

julukan "Mrs. Sumiati" setelah Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) mengakuinya sebagai "penyelamat ibu bersalin" dan 

memberinya penghargaan bergengsi pada tahun 2008. 

3. Gus Dur sering diajarkan oleh ayahnya untuk membaca buku, 

surat kabar, &sejarah non-Muslim untuk memperluas 

pengetahuannya. (Hamara) 

4. Kemudian dengan 373 suara, Gus Dur menjadi presiden ke-4 

Indonesia dan menjabat dari 1999 hingga 2001. (Hamara) 

5. Pada tahun 2003, Iko Uwais berhasil menempati posisi ketiga 

dalam turnamen silat provinsi Jakarta. Dan kemudian ditahun 

2005 dia memenangi kejuaraan silat Nasional sebagai pesilat 

terbaik dalam katagori demonstrasi. 

6. Harry Potter terjual lebih dari 500 kopi diseluruh dunia dan 

mengantarkannya menjadi seri buku anak-anak paling laris dalam 

sejarah pada tahun 2008. 

7. Chef Renatta mulai merintis karirnya dari sebuah koki di salah 

satu Restaurant ternama di luar negri yaitu Chef De Partie 

Restaurant Garance dengan predikat Michelin Star (Lailatul R) 

8. Dengan hadirnya Chef Junda dan Chef Arnoid di Master Chef 

Indonesia, tidak heran jika pengalaman dan skill yang dimilikinya 

menjadikannya salah satu juri wanita. Hobi ekstrim Chef Renatta 

menggambar tato di tubuhnya menambah intrik kompetisi di 

Master Chef Indonesia. (Lailatul Rosidah) 

9. Jendral Sudirman juga perna menempuh pembelajaran militer di 

PETA (Pembela Tanah Air) yg terletak di kota bogor. Sekolah di 

PETA dilakukan oleh angkatan bersenjata Jepang sekitar saat itu. 

Ia menjadi komandan botalyon di Kroya, Jawa Tengah, mengikuti 

pendidikan di PETA. Selain itu, ia naik pangkat menjadi panglima 

di banyumas. Kepemimpinannya tidak berhenti sampai situ. 

(Amellia Putri) 

10. Setelah lulus dari Akademi Kepolisian pada 1998, novel memulai 

karirnya bertugas di Bengkulu hingga 2005. Pada 2004 Novel 

diangkat sebagai Kasat Reskim Polres Bengkulu berpangkat 

komisaris. Karena itu, novel ditarik ke Mabes Polri. (Zilfida 

Hani) 

11. Keinginannya untuk membagikan pengalamannya lewat dunia 

maya bukan sekedar numpang eksis atau ketenaran. (Mahlika) 

12. Ketika sang khalifah wafat pada tahun 1171 Salahhuddin 

mendengan penyampaian imam yang bernama Al-Mustadi, dan 

yang paling penting abbask khalifah di Baghdad ketika upacara 

sebelum shalat jum’at, dan kewenangan dengan mudah memecat 

garis keturunan lama. (Zaky) 
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13. Iko Uwais membantah rumor bahwa ia berselingkuh dengan Audy 

Item yang membuat hubungannya dengan istri kandas, namun 

hubungan 2,5 tahun yang ia miliki dengan Jane Shalimar berakhir. 

(Miftahur R) 

14. Menjebloskan anggota DPR Anggelina Sondakh jeruji pada 

kasus wisma atlet.(Zilfida) 

15. Saya ingin mensejahterakan keluarga 

16. Mulai itu dia langsung izin untuk berhenti kerja 

17. Spontan dia pilih untuk melanjutkan kuliah, karena dia sangat 

ingin mimpinya bisa terwujud 

18. ...berani mengambil resiko walau itu berbahaya... 

 

Data 1 

Kalimat pada data(1) tidak efektif karena menunjukkan kesalahan 

dalam pelafalan karenaperubahan fonem pada kata karir, sehingga tidak 

diucapkan sesuai kaidah. Kalimat yang benar sebaiknya menjadi:Ia 

memutuskan untuk mengejar karier di bidang musik,memulai 

pelatihannya di awal 2010 dengan Big Hit, BTS 

Data 2 

Kalimat pada data(2) tidak efektif karena menunjukkan kesalahan 

penggunaankata-kata yang tidak baku yaitu gak sia-sia guyssehingga 

tidak memenuhi ciri kebenaran struktur.Kalimat tersebut bisa diperbaiki 

menjadi: Perjuangan beliau tidak sia-sia, ia menerima penghargaan 

bergengsi dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2018 untuk 

kerja kerasnya, yang membuatnya mendapat julukan "Mrs. Sumiati" 

sebagai "penyelamat ibu bersalin.".  

Data 3 

Kalimat pada data(3) tidak efektif karena terdapat kesalahan 

penulisan dan menjadi &sehingga tidak memenuhi ciri ketepatan. 
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Seharusnya kalimat menjadi: Gus Dur sering diajarkan oleh ayahnya untuk 

membaca buku, surat kabar, dan sejarah non-Muslim untuk memperluas 

pengetahuannya.  

Data 4 

Kalimat pada data(4) tidak efektif karena terdapat kesalahan 

penulisan angka sehingga tidak memenuhi ciri ketepatan. Seharusnya 

kalimat menjadi: Kemudian dengan tiga ratus tujuh puluh tiga suara, 

Gus Dur menjadi presiden ke-4 Indonesia dan menjabat dari 1999 hingga 

2001.  

Data 5 

Kalimat pada data(5) di atas tidak efektif karena terdapat kesalahan 

penggunaan sufiks me-kan yang seharusnya memenangkan, sehingga 

tidak memenuhi ciri kebenaran struktur.Kalimat tersebut bisa diperbaiki 

menjadi: Pada tahun 2003, Iko Uwais berhasil menempati posisi ketiga 

dalam turnamen silat provinsi Jakarta. Dan kemudian ditahun 2005 dia 

memenangkankejuaraan silat Nasional sebagai pesilat terbaik dalam 

katagori demonstrasi 

Data 6 

Kalimat pada data(6) tidak efektif karena terdapat kesalahan 

penulisan angka, sehingga tidak memenuhi ciri ketepatan. Seharusnya 

kalimat menjadi:Harry Potter terjual lebih dari lima ratus kopi diseluruh 

dunia dan mengantarkannya menjadi seri buku anak-anak paling laris 

dalam sejarah pada tahun 2008.  



 

 

62 

 

Data 7 

Kalimat pada data(7) tidak efektif karena menunjukkan kesalahan 

dalam penulisan fonem kata karir,sehingga tidak memenuhi ciri 

kebenaran struktur. Kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi:Chef 

Renatta mulai merintis kariernya dari sebuah koki di salah satu 

Restaurant ternama di luar negri yaitu Chef De Partie Restaurant 

Garancedengan predikat Michelin Star. 

Data 8 

Kalimat pada data(8) tidak efektif karena menunjukkan kesalahan 

pelafalan karena penggantian fonem vokal /e/ pada kata ekstrem, sehingga 

tidak memenuhi ciri kebenaran struktur. Kalimat tersebut dapat diperbaiki 

menjadi: Dengan hadirnya Chef Junda dan Chef Arnoid di Master Chef 

Indonesia, tak heran jika pengalaman dan skill yang dimilikinya 

menjadikannya salah satu juri wanita. Menambah intrik pertarungan di 

Master Chef Indonesia, disisi lain, Chef Renatta memiliki hobi yang 

berbeda dan terbilang cukup extrem di kalangan perempuan yakni 

menggambar tato pada tubuhnya. 

Data 9 

Kalimat pada data(9) tidak efektif karena menunjukkan kesalahan 

penulisan huruf besar di awal kata yang merupakan nama kota dan nama 

kesatuan. Selain itu juga terdapat penulisan kata penghubung yang salah.  

- bogor seharusnya Bogor 

- yg seharusnya yang 
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- batalyon seharusnya Batalyon 

- situ seharusnya disitu 

- banyumas seharusnya Banyumas 

Jadi kalimat yang benar adalah: Jendral Sudirman juga pernah 

bergabung pada PETA (Pembela Tanah Air) untuk belajar militer yang 

terletak di kota Bogor. PETA merupakan tempat belajar yang di lakukana 

oleh Jepang. Setelah beliau menyelesaikan pendidikan di PETA, Jendral 

Sudirman kemudian menjadi seorang komandan Botalyon yang berada di 

kroya Jawa Tengah. Kepemimpinan beliau tidak berhenti sampai di situ 

saja, beliau juga menjadi seorang panglima di Banyumas. 

Data 10 

Kalimat (10) tidak efektif karena menunjukkan kesalahan penulisan 

huruf besar di awal kata yang merupakan nama. Selain itu terdapat 

kesalahan penggunaan kata penghubung.  

- novel seharusnya Novel 

- karirnyaseharusnya kariernya 

- Karena itu… seharusnya Oleh karena itu… 

Jadi kalimat yang benar menjadi: Setelah lulus dari Akademi 

Kepolisian pada 1998, Novel memulai kariernya bertugas di Bengkulu 

hingga 2005. Pada 2004 novel diangkat sebagai Kasat Reskim Polres 

Bengkulu berpangkat komisaris. Oleh sebab itu, Novel ditarik ke Mabes 

Polri. 

Data 11 
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Kalimat pada data (11) tidak efektif karena menunjukkan kesalahan 

penulisan kata sekedar yang seharusnya sekadar. Jadi kalimat yang benar 

adalah: Keinginannya untuk membagikan pengalamannya lewat dunia 

maya bukan sekadar numpang eksis atau ketenaran. 

Data 12 

Kalimat pada data (12) tidak efektif karena menunjukkan kesalahan 

dalam penulisan fonem pada katasalat Jumat. Penyusunan kalimat yang 

benar sebaiknya: Ketika sang khalifah wafat pada tahun 1171 Salahhuddin 

mendengan penyampaianimam yang bernama Al-Mustadi, dan yang 

paling penting abbask khalifah di Baghdad ketika upacara sebelum salat 

Jumat, dan kewenangan dengan mudah memecat garis keturunan lama. 

Data 13 

Kalimat pada data (13) tidak efektif karena menunjukkan kesalahan 

penggunaan diksi yang tidak tepat yaitu kandas sehingga tidak memenuhi 

ciri kebenaran struktur. Kalimat tersebut bisa diperbaiki menjadi: Iko 

Uwais membantah rumor bahwa ia berselingkuh dengan Audy Item yang 

membuat hubungannya dengan istri putus, namun hubungan 2,5 tahun 

yang ia miliki dengan Jane Shalimar berakhir.  

Data 14 

Kalimat pada data (14) tidak efektif karena menunjukkan kesalahan 

penggunaan diksi yang tidak tepat yaitu menjebloskan. Sebaiknya kalimat 

tersebut ditulis menjadi: Mencampakkan anggota DPR Anggelina 

Sondakh ke dalam jeruji besi pada kasus wisma atlet. 
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Data 15 

Kalimat pada data (15) tidak efektif karena pada kata makmur, 

kesalahan bunyi yang seharusnya dilebur bukan dilebur Penulisan yang 

benar adalah sebagai berikut: (s) menjadi /ny/, /t/ menjadi /n/, /k/ menjadi 

/ng/, dan /p/ menjadi /m/. Fonem awal harus melebur menjadi bunyi 

sengau atau sengau.7) Saya ingin menyejahterakan keluarga. 

Data 16 

Kalimat pada data (16) tidak efektif karena menunjukkan 

penghilangan prefiks ber- pada kata kerja. Penulisan yang benar sebaiknya 

menjadi: Sejak itudia langsung izin untuk berhenti bekerja. 

Data 17 

Kalimat pada data (17) tidak efektif karena menunjukkan 

penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny- dan menge- menjadi m-, 

n-, ng-, ny dan nge- pada kata pilih. Penulisan yang benar sebaiknya 

menjadi: Spontan diamemilih untuk melanjutkan kuliah, karena ingin 

mimpinya terwujud. 

Data 18 

Kalimat pada data (18) tidak efektif karena menunjukkan kesalahan 

dalam pelafalan karena perubahan fonem vokal /i/ menjadi /é/ pada kata 

résiko. Penulisan yang benar sebaiknya menjadi: ...berani mengambil 

risiko walau itu berbahaya… 

c. Kalimat Tidak Hemat 

Kalimat yang tidak menggunakan kata-kata yang tidak diperlukan 
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atau berlebihan dianggap hemat. Untuk menulis kalimat hemat, Anda perlu 

memikirkan lima hal berikut: 1) menghindari penggunaan kata depan yang 

tidak perlu; 2) menghindari penggunaan kata-kata yang menyatakan jamak 

jika ada reduplikasi yang berarti jamak, atau kata lain yang memiliki arti 

jamak; 3) menghindari penggunaan hipernim untuk kata hiponim; dan 5) 

menghindari penggunaan kata-kata yang tidak diperlukan dalam satu 

kalimat.  

 

Data 1 

Kalimat pada data  (1) tidak hemat karena menunjukkan kesalahan 

dalam penggunaan elemen yang terlalu banyak atau terlalu berlebihan, 

membuat kalimat menjadi tidak efektif dan terlalu panjang yaitu 

penggunaan penggunaan kata “salah satu”. Kalimat tersebut seharusnya: 

No Data 

1. Kevin Sanjaya Sakamuijo adalah salah satupebulu tangkis ganda 

campuran putra dan campuran Indonesia. Dia merupakan anggota 

atlet klub Djarum di Kudus, Jawa Tengah yang menjadi anggota 

sejak 2007.( Pradhesta) 

2. Keinginannya untuk membagikan pengalamannya lewat dunia 

maya bukan sekadar numpangeksis atau ketenaran. (Mahlika) 

3. Tapi semakin lama atau lama kelamaan Ria Ricis bisa 

menggeser posisi Atta Halilintar. (Zulfa Zahra) 

4. Menjadi satu-satunya anak laki-laki di keluarga, yang kini 

tengah bekerja sebagai karyawan swasta. 

5. Terlahir dari keluarga yang sangat sederhana dimana ayah bekerja 

sebagai buruh pabrik dan ibu saya sebagai ibu rumah tangga biasa. 

6. Mulai itu dia langsung izin untuk berhenti kerja. 

7. Spontan dia pilih untuk melanjutkan kuliah, karena dia sangat 

ingin mimpinya bisa terwujud. 

8. Membaca adalah hobinya, sebenarnya bukan hobi tapi lebih 

kepada sebuah kesukaan. 

9. ...satu yang menjadi keyakinannya adalah ia percaya bahwa Allah 

SWT. Merupakan penulis skenario yang paling hebat 
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Kevin Sanjaya Sakamuijo adalah pebulu tangkis ganda campuran putra 

dan campuran Indonesia. Atlet merupakan anggota klub Djarum di Kudus, 

Jawa Tengah yang menjadi anggota sejak 2007.  

Data 2 

Kalimat pada data (2) tidak hemat karena memperlihatkan penerapan 

kata yang berlebihan sehingga kalimat menjadi tidak efektif dan 

sangatbertele-tele yaitu penggunaan penggunaan kata “numpang eksis 

atau ketenaran”. Kalimat tersebut seharusnya: Keinginannya untuk 

membagikan pengalamannya lewat dunia maya bukan sekadar 

menumpang ketenaran. 

Data 3 

Kalimat pada data(3) tidak hemat karena memperlihatkan penerapan 

kata yang berlebihan sehingga kalimat menjadi tidak efektif dan sangat 

bertele-tele yaitu penggunaan penggunaan kata “semakin lama atau lama 

kelamaan”. Kalimat tersebut seharusnya: Tapi semakin lama Ria Ricis 

bisa menggeser posisi Atta Halilintar. 

Data 4 

Kalimat pada data(4) tidak hemat karena memperlihatkan kesalahan 

dalam penyusunan kata yang kurang tepat. Penulisan yang benar 

sebaiknya menjadi: Menjadi anak lelaki satu-satunya di keluarga, yang 

kini bekerja sebagai karyawan swasta. 

Data 5 

Kalimat pada data(5) tidak hemat karena memperlihatkan penerapan 
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kata  tanya yang tidak penting. Di mana, benda mana, dari mana, dan kata 

penghubung lain yang dipengaruhi bahasa asing sering dijumpai kata 

tanya. Terdapat kata tanya yang salah pada kalimat sebelumnya. Kalimat 

tersebut dapat berupa diubah menjadi sebagai berikut: Lahir dari keluarga 

yang sangat sedikit orang. Ibu saya adalah seorang ibu rumah tangga dan 

ayah saya adalah seorang pekerja pabrik. 

Data 6 

Kalimat pada data (6) tidak hemat karena memperlihatkan kesalahan 

dalam penerapan preposisi waktu yang tidak tepat pada kata mulai. 

Penulisan yang benar sebaiknya menjadi: Sejak itu dia langsung izin 

untuk berhenti bekerja. 

Data 7 

Kalimat pada data (7) tidak hemat karena menunjukkan kesalahan 

dalam penggunaan elemen yang terlalu banyak atau terlalu banyak untuk 

dihitung dalam kata-kata "sangat" dan "bisa", sehingga harus dihapuskan. 

Penulisan yang benar sebaiknya menjadi: Spontan dia memilih untuk 

melanjutkan kuliah, karena ingin mimpinya terwujud. 

Data 8 

Kalimat pada data (8) tidak hemat karena Bukanlah hobi untuk 

membuat kesalahan dalam kata-kata dengan menggunakan terlalu banyak 

atau terlalu sedikit elemen; melainkan hobi yang membuat kalimat 

menjadi kurang efektif dan perlu dihapuskan. Penulisan yang benar 

sebaiknya: Membaca adalah hobinya. 
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Data 9 

Kalimat pada data (9) menunjukkan penyalahgunaan superlatif 

secara berlebihan untuk kata yang paling kuat. Penulisan yang benar 

sebaiknya: ...satu yang menjadi keyakinannya adalah ia percaya bahwa 

Allah SWT. Merupakan penulis skenario terhebat. 

d. Kesalahan Penggunaan Istilah Asing 

Dalam bahasa Indonesia resmi, cara berpikir orang telah berubah 

sebagai akibat dari paparan bahasa lain. Kesalahan dalam bahasa 

Indonesia disebabkan oleh kondisi ini. Masalah dengan sikap bahasa 

terkait erat dengan penggabungan unsur bahasa asing ke dalam wacana 

dan kalimat bahasa Indonesia. Sikap yang kurang antusias terhadap bahasa 

dan berkurangnya rasa bangga terhadap bahasa Indonesia, keduanya tidak 

dapat dihindari. 

 

Data 1 

Kalimat pada data (1) menunjukkan kesalahan penggunaan istilah 

asing. Kalimat tersebut seharusnya: Hasil yang dinantikan telah tiba, Belva 

pun berhasil masuk program Gelar Ganda Master Administrasi Bisnis. 

Peneliti menemukan 33 kesalahan dalam teks biografi yang ditulis 

siswa kelas X, MAN 2 Surakarta, berdasarkan temuan dari penelitian dan 

analisis data. Di antara kesalahan itu adalah: 1) 5 kesalahan dibuat ketika 

No. Data 

1. Hasil yang dinantikan telah tiba, Belva pun berhasil masuk 

program dual degree Master of Business Administration (MBA). 

(Najmi) 
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menggunakan terlalu banyak konjungsi, 18 kesalahan dibuat saat 

menggunakan kalimat tidak efektif, 9 kesalahan dibuat saat menggunakan 

kalimat tidak efektif, dan 1 kesalahan dibuat saat menggunakan istilah 

asing. Frekuensi kesalahan bahasa dalam teks biografi yang ditulis oleh 

siswa kelas X MAN 2 Surakarta ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

Pada penelitian sebelumnya pun Utami (2018), Putri Setya (2017), 

dan Taristanti (2014) menyimpulkan bahwa, dibandingkan dengan 

kesalahan lain dalam penggunaan bahasa Indonesia, kesalahan ejaan 

merupakan salah satu yang umum terjadi dalam tulisan. 

Kesalahan ejaan yang ditemukan biasanya tidak sesuai dengan 

Pedoman Umum Penyempurnaan Ejaan. Siswa masih sering menerapkan 

aturan penulisan huruf, kata, dan tanda baca yang salah, padahal buku 

tersebut sudah memuat petunjuk cara mengeja yang benar, kesalahan ejaan 

juga bisa menurunkan tingkat kualitas tulisan. Hal ini sesuai dengan 

penegasan Jauhari (2017) bahwa ejaan sangat berpengaruh terhadap 

estetika dan makna tulisan dalam menentukan baik atau buruknya suatu 

tulisan. 

2. Faktor yang memengaruhi kesalahan penulisan teks biografi siswa kelas 

X MAN 2 Surakarta 

Berdasarkan contoh-contoh tersebut, siswa sering membuat kesalahan 

kalimat yang berkaitan dengan paralelisme, kalimatyang ekonomis, dan 

kohesi kalimat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya 

memahami ciri-ciri kalimat efektif. Penyebab kesalahan struktur teks dan 
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penggunaan bahasa Indonesia dalam teks biografi siswa kelas X MAN 2 

Surakarta saling berkaitan. 

Faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan tersebut adalah sebagai 

berikut. 

a. Kurangnya latihan menulis 

Kurangnya praktik menulis siswa merupakan salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap kesalahan penggunaan bahasa Indonesia dalam teks 

biografi. Apakah mereka menulis esai bebas, karya ilmiah, atau teks 

biografi, siswa mendapatkan sedikit latihan menulis. Selain itu, siswa 

jugakurang mendapat contoh dari guru.  

Berdasarkan hasil wawancara Zilfida Hani menunjukkan bahwa 

siswa mengalami kesulitan dalam menyusun kata-kata pada teks biografi. 

Beberapa siswa menyatakan bahwa instruktur telah memberi mereka 

contoh sebelum menugaskan mereka tugas menulis teks biografi atau 

mendiskusikan hal-hal yang berkaitan dengan keterampilan menulis 

serupa. Namun, mereka berpendapat bahwa contoh yang ada masih 

kurang.  

Guru berpendapat bahwa mereka memberi siswa lebih banyak 

kebebasan untuk berpartisipasi dan mencari contoh pelajaran menulis 

mereka sendiri, memungkinkan siswa untuk belajar lebih aktif.  

Siswa dapat didorong untuk lebih aktif jika dibiarkan mencari 

referensi secara mandiri, seperti di media cetak, internet, atau 

perpustakaan. Namun, siswa juga dapat dengan mudah meniru referensi 
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tersebut tanpa menyadari apakah contoh yang mereka gunakan akurat atau 

tidak. Akibatnya, siswa hanya mengungkapkan pemahaman mereka 

tentang materi atau mengutip sumber.  

b. Rendahnya frekuensi pemakaian bahasa Indonesia dalam kehidupan 

sehari-hari 

Hasil wawancara dengan Najwa Mudya menunjukkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan mencari tokoh yang sesuai untuk ditulis dalam teks 

biografi. Kesalahan penggunaan bahasa Indonesia dalam teks biografi juga 

disebabkan oleh frekuensi penggunaannya yang tidak tepat.  

Siswa harus lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia dengan 

benar karena lokasi sekolah dan rumah siswa yang berada di kota 

Surakarta. Namun demikian, lokasi rumah dan sekolah mereka yang 

berada di kota membuat daerah sekitarnya jarang berada di lingkungan 

rumah sehingga Siswa kurang siap untuk berbicara dengan lingkungan 

sekitar.  

Sebagai konsekuensi langsung dari ini, lebih banyak siswa 

mendengar bahasa Indonesia di televisi atau internet. Sebenarnya, tidak 

ada cara untuk menjelaskan mengapa bahasa Indonesia yang digunakan di 

televisi dan internet akurat.  

Selain itu, bahasa Jawa masih digunakan secara luas di seluruh 

wilayah mereka. Bahasa Jawa juga lebih sering digunakan oleh siswa 

untuk berkomunikasi satu sama lain, sehingga sangat sedikit kata-kata 

bahasa Indonesia yang digunakan.  
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c. Kurangnya bimbingan dari guru mengenai koreksi kesalahan-kesalahan 

dalam pemakaian bahasa Indonesia  

Selain itu, masih kurangnya guru yang secara teratur mengoreksi 

penggunaan bahasa Indonesia siswa. Siswa terus melakukan kesalahan 

dalam penggunaan bahasa Indonesia karena guru hanya melakukan satu 

atau dua koreksi dan membicarakannya sesuai kebutuhan. Banyak siswa 

yang melakukan kesalahan dalam tanda baca, ejaan, pilihan kata, dan 

struktur kalimat menjadi penulis yang kurang teliti dan kurang teliti. 

Hasil wawancara siswa Nanda Aisyah, Daffa Mereka mengabaikan 

elemen tulisan penting seperti tanda baca, ejaan, pilihan kata, dan kalimat 

karena mereka percaya bahwa isi cerita lebih penting dari apapun.  

d. Siswa memasukkan unsur bahasa lain dalam pemakaian bahasa Indonesia 

Agar siswa meniru apa yang dilakukan gurunya, kadang-kadang 

guru juga menggunakan bahasa lain yang notabenenya bukan bahasa baku 

tanpa disadari seperti bahasa Jawa, ke dalam penggunaan bahasa 

Indonesia. Penggunaan bahasa Indonesia lisan dan tulisan oleh guru 

biasanya diabaikan atau diabaikan oleh sebagian besar pendidik. juga 

langsung diberi izin oleh guru untuk mencari contoh di berbagai tempat.  

Oleh sebab itu, mereka memutuskan untuk melakukan penelitian 

secara online karena lebih cepat dan praktis. Mereka juga percaya bahwa 

referensi yang mereka ambil dari internet akurat karena beberapa dari 

mereka hanya mengutip dari sana. Terlepas dari apakah materi yang 

mereka kutip itu benar. atau tidak, mereka hanya mengutip. 
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e. Kurangnya pemahaman penutur atau penulis terhadap bahasa yang dipakai  

Hasil wawancara terhadap Miftahur Rizki menunjukkan bahwa ia 

mengalami kesulitan menulis kalimat yang baik. Hal ini terlihat ketika 

siswa tidak mengikuti aturan bahasa yang digunakannya. Misalnya, ketika 

siswa atau penulis menulis kalimat atau esai, mereka tidak tahu aturan 

bahasa yang baik dan benar dan menulis kalimat yang terlalu panjang atau 

tidak efektif.  

f. Metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang digunakan guru kurang 

bervariasi 

Metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang digunakan guru 

kurang bervariasi karena guru menggunakan metode ceramah saja, yaitu 

guru menerangkan dan murid mendengarkan saja, sehingga suasana 

belajar menjadi kurang kondusif.  

Jadi, Kesalahan dalam tulisan siswa disebabkan oleh berbagai faktor, 

antara lain: Pertama, ketidakmampuan penutur atau penulis dalam memahami 

bahasa. Siswa menggunakan bahasa Indonesia dengan unsur bahasa lain agar 

dipengaruhi oleh bahasa yang pertama kali dipelajarinya. Hal ini dapat 

menunjukkan bahwa bahasa kedua siswa (B2) mengganggu bahasa ibu atau 

bahasa pertama mereka (B1), yang mengakibatkan kesalahan bahasa.  

Kedua, kurangnya latihan menulis dan kurangnya kesadaran siswa 

dimana mencari informasi mengenai pedoman menulis bahasa Indonesia. 

Selama jam pelajaran, yang diteriama siswa hanyalahsebatas apa yang 

disampaikan guru. Akibatnya, siswa kurang mengetahui kaidah menulis yang 
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baik dan benar.  

Ketiga, Siswa harus lebih berkonsentrasi dan membuang ide-ide 

penting ketika mereka selesai menulis jika mereka ceroboh. Karena jelas 

asumsi itu salah. Ini untuk mencegah kesalahan ini terjadi lagi.  

Keempat, kurangnya pemahaman siswa tentang aturan bahasa dan 

jarangnya penggunaan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari 

Kurangnya keterampilan menulis danberbicara bahasa Indonesia dengan 

benar di kalangan siswa dapat menjadi faktor penyebab kesalahan mereka. 

pemahaman tentang aturan penulisan yang harus disalahkan untuk kesalahan 

penulisan.  

Kelima, metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang digunakan guru 

kurang bervariasi. Metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang digunakan 

guru kurang bervariasi karena guru menggunakan metode ceramah saja, yaitu 

guru menerangkan dan murid mendengarkan saja, sehingga suasana belajar 

menjadi kurang kondusif. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Agus A (2021) yaitu kemahiran 

menulis dan penguasaan bahasa dapat dikembangkan melalui latihan yang 

konsisten. Sebaliknya, sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka tidak 

sering menulis di luar jam sekolah yang biasanya harus mereka lakukan. 

mengandung banyak kesalahan tata bahasa dan leksikal. Akibatnya, tulisan 

siswa di bawah standar, karena mereka dilaporkan bosan dengan kelas 

menulis. Siswa menjadi kurang bisa berlatih menulis karena kebosanan ini, 

yang mengarah pada perasaan malas. Termotivasi untuk berlatih menulis 
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dengan baik ketika diberikan pelajaran menulis yang menarik. Selain itu, 

hiburan untuk membangun keaktifan siswa yang direkam dalam bentuk hard 

copy, misalnya menyelenggarakan kompetisi mengarang yang dibumbui 

dengan penghargaan menarik sehingga mampumenarik dan menambah 

semangat siswa dalam berkarya. 

3. Solusi untuk mengatasi kesalahan penulisan teks biografi siswa kelas X 

MAN 2 Surakarta 

 

Hal ini perlu untuk mengurangi jumlah kesalahan berbahasa pada 

karangan persuasif siswa agar kesalahan berbahasa yang seperti itu tidak 

terulang kembali. Berikut adalah beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi faktor yang mempengaruhi kesalahan penulisan teks biografi siswa 

kelas X MAN 2 Surakarta. 

a. Meningkatkan Penguasaan Kaidah Kebahasaan Siswa  

Terdapat berbagai pendekatan dan strategi pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan agar pemahaman kaidah bahasa meningkat. Salah satu 

strategi yang efektif untuk meningkatkan penguasaan kaidah-kaidah 

kebahasaan siswa adalah dengan menarik perhatian para siswa untuk 

membaca buku referensi yang berkaitan dengan kaidah penulisan bahasa 

Indonesiaseperti ejaan, morfologi, semantik, dan sintaksis. Selain itu, 

siswa juga dapat mengacu pada referensi buku Pedoman Ejaan yang 

Disempurnakan dan Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagai sumber 

sebelum melakukan kegiatan menulis, khususnya menulis teks biografi.  

Upaya peningkatan pengusaan kaidah kebahasaan siswa ini dapat 
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dilakukan dengan berbagai cara dan metode pembelajaran. Salah satu cara 

yang tepat digunakan untuk meningkatkan penguasaan kaidah bahasa 

siswa adalah dengan membudayaan siswa untuk membaca buku-buku 

acuan tentang kaidah bahasa Indonesia. Dengan adanya intensitas 

membaca siswa yang tinggi terhadap penggunaan kaidah bahasa 

Indonesia, meliputi ejaan, morfologi, semantik, dan sintaksis, maka secara 

tidak langsung siswa akan menjadi paham terkait aturan kebahasaan yang 

dipelajari. Mereka dapat memilih buku Pedoman Ejaan yang 

Disempurnakan dan Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagai rujukan 

sumber bacaan sebelum melakukan kegiatan menulis khususnya menulis 

teks biografi. 

b. Memperbanyak Frekuensi Latihan Menulis  

Menulis pengalaman pribadi, artikel untuk media, mengikuti 

kegiatan Karya Ilmiah Remaja (KIR), dan rajin mengisi majalah dinding 

kelas dan sekolah adalah cara bagi siswa untuk berlatih menulis.  

Siswa kelas X MAN 2 Surakarta dapat meningkatkan keterampilan 

menulisnya dengan mengefektifkan peran majalah dinding kelas dan 

sekolah. Siswa menggunakan media mind boggling untuk mengungkapkan 

berbagai pemikiran dan gagasan dalam bentuk tulisan. 

Diperlukan motivasi kuat untuk menumbuhkan kreativitasdan 

mengatasi kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya menulis selama 

ini. Untuk memberikan nilai tambah bagi setiap karya tulis siswa atau 

tulisan yang telah dipublikasikan baik melalui media sekolah maupun 
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media massa, siswa hendaknya meningkatkan frekuensi latihan 

menulisnya. Siswa didorong untuk menulis secara aktif tanpa dipaksa atau 

ditekan oleh orang lain, sehingga produk tulisannya meningkat dari waktu 

ke waktu.  

c. Menerapkan Teknik Koreksi yang Tepat  

Selama ini, teknik koreksi yang dilakukan oleh beberapa guru bahasa 

Indonesia terkait pembelajaran menulis belum maksimal. Hal ini dapat 

diketahui dari pernyataan siswa Kelas X MAN 2 Surakarta bahwa mereka 

belum mengetahui secara keseluruhan kesalahan berbahasa yang 

dilakukannya pada kegiatan menulis/mengarang. Melihat permasalahan 

tersebut maka diperlukan suatu metode untuk mengoreksi kesalahan 

berbahasa siswa pada karangan.  

Apabila aktivitas menulis dan koreksi tidak cukup diselenggarakan 

pada jam pelajaran khususnya di MAN 2 Surakarta maka hal itu dapat 

diatasi melalui peningkatan peran majalah dinding yang tersedia pada 

setiap kelas. Siswa dapat melakukan aktivitas menulis secara maksimal 

dan dipublikasikan lewat mading. Sebelum itu, perlu adanya koreksi dari 

teman sebaya dan jika menemukan kesulitan maka harus diskusikan 

dengan guru yang bersangkutan. Barulah karangan yang sudah dikoreksi 

ditampilkan di majalah dinding. Semua proses menulis itu dapat 

meminimalkan kesalahan berbahasa siswa pada karangan apabila kegiatan 

tersebut senantiasa dilakukan berulang-ulang. 
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d. Menggunakan Pendekatan Proses dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Menulis  

Salah satu keterampilan berbahasa yang paling menantang adalah 

menulis. Siswa perlu melalui proses yang panjang untuk menjadi penulis 

yang terampil dan mahir. Selama observasi di MAN 2 Surakarta, guru 

lebih mementingkan proses menulis daripada hasil menulis siswa.Hal 

inilah yang menjadi kendala siswa untuk lebih cepat menguasai 

keterampilan menulis.  

Writing process atau proses menulis adalah pendekatan untuk 

mengamati pembelajaran menulis yang ditekankan pada proses penuangan 

tentang hal yang dipikir dan ditulis siswa sehingga tercipta suatu produk 

tulisan. Proses menulis itu bukan linear, melainkan rekursif/berulang. Oleh 

karena itu, aktivitas menulis dilakukan harus melewati proses yang selesai 

dalam satu kali atau beberapa kali pengulangan dengan tingkat penekanan 

yang berbeda selama setiap tahapannya. Dalam proses menulis itu 

bervariasi dan bergantung pada pribadi, tingkat kognitif, dan pengalaman 

penulis. Proses menulis itu juga tidak kaku atau fleksibel. Apabila siswa 

menulis melalui tahap demi tahap, tidak dipungkiri siswa kembali pada 

tahapan sebelumnya.  

Pada setiap tahap proses menulis, guru perlu memotivasi siswa 

selain memberikan instruksi dan pembinaan. Guru dan teman sebaya siswa 

lainnya dapat menggunakan pujian atau penguatan untuk memotivasi 

siswa. Selain itu, pengalaman belajar bahasa siswa terkait dengan 
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lingkungan sekitar. mereka selama proses menulis. Siswa mungkin merasa 

lebih mudah untuk mengekspresikan diri mereka dalam esai jika upaya ini 

dilakukan. Guru dapat menggunakan strategi pembelajaran menulis 

semacam ini di kelas.  

Seringkali pembelajaran menulis (mengarang) diterapkan dengan 

cara memberikan tugas menulis pada siswa sebagai pekerjaan rumah 

apabila waktu menulis di sekolah tidak mencukupi. Di satu sisi, langkah 

ini dirasa efektif untuk meningkatkan frekuensi latihan menulis siswa. Di 

sisi lain, cara ini membuat siswa kurang termotivasi untuk menulis. 

Bahkan, guru tidak dapat mendampingi proses menulis siswa. Oleh karena 

itu, perlu menentukan strategi pembelajaran yang tepat guna memotivasi 

dan membimbing siswa dalam proses menulis dengan menggunakan 

pendekatan proses. 

Jadi, solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi faktor yang 

mempengaruhi kesalahan penulisan teks biografi siswa antara lain adalah 

pertama, meningkatkan kemahiran siswa dengan kaidah-kaidah kebahasaan. 

Kegiatan menulis tanpa menggunakan kaidah-kaidah bahasa yang baik dan 

benar belum sesuai dengan tujuan menulis, khususnya untuk tugas-tugas 

penulisan formal dan ilmiah seperti teks biografi. Pedoman Ejaan yang 

Disempurnakan dan Kamus Besar Bahasa Indonesia, selain tema yang dipilih 

penulis (siswa), harus diikuti secara sistematis agar menghasilkan tulisan 

yang benar. Ada berbagai pendekatan dan strategi pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan agar penguasaan kaidah bahasa siswa meningkat. Salah satu 
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cara yang baik untuk meningkatkan penguasaan kaidah kebahasaan siswa 

adalah dengan mengajak mereka membaca buku referensi kaidah bahasa 

Indonesia. Siswa secara tidak langsung akan memahami kaidah kaidah bahasa 

Indonesia. bahasa yang mereka pelajari karena intens membaca tata bahasa 

Indonesia, ejaan, morfologi, semantik, dan sintaksis. Mereka bisamengacu 

padaPedoman Ejaan yang Disempurnakan dan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia sebagai sumber sebelum berpartisipasi dalam kegiatan menulis, 

khususnya menulis teks biografi.  

Kedua, Tingkatkan jumlah latihan menulis yang Anda lakukan karena 

kegiatan menulis dan mengarang harus dilakukan lebih dari sekali sehari. 

Menulis adalah keterampilan yang paling menantang untuk dikuasai siswa, 

jadi belajar menulis dengan baik membutuhkan waktu. Kemampuan menulis 

siswa dapat ditingkatkan dengan cara beberapa cara, salah satunya adalah 

dengan menambah atau memperbanyak frekuensi mereka berlatih menulis.  

Siswa terbiasa menulis ketika sering diberi tugas menulis. Secara alami, 

pengajar menyampaikan pemahaman kepada siswa dengan cara yang menarik 

dan mudah dipahami dalam setiap pelajaran menulis. Selain itu, pengajar 

mengoreksi hasil tulisan siswa agar mereka sadar kesalahan dan dapat 

menulis dengan lebih baik. Siswa harus dituntut untuk mempertimbangkan 

ide-ide yang akan disajikan sambil juga memilih dan menggunakan bahasa 

yang tepat dalam tugas menulis. Dengan begini siswa dapat terbiasa dengan 

sendirinya untuk memilih bahasa yang tepat jika tugas menulis sering 

diberikan kepada mereka oleh instruktur. Oleh karena itu, diharapkan siswa 
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dapat meningkatkan keterampilan menulis dan mentaati peraturan yang 

berlaku. 

Evaluasi seorang guru juga diperlukan setelah siswa mengikuti kegiatan 

menulis. Walaupun tulisan siswa banyak, kaidah-kaidah kebahasaan yang 

digunakan masih ditemukan salah, jadi tidak ada bedanya. Sehingga, guru 

perlu untuk mendiskusikan, mengarahkan, dan mengoreksi hasil kegiatan 

menulis setiap siswa agar dapat segera mengidentifikasi kesalahan berbahasa. 

Hasilnya, karangan siswa dapat ditulis dengan lebih sedikit kesalahan bahasa 

karena mereka semakin sadar akan pentingnya menulis sesuai dengan kaidah 

kebahasaan. 

Ketiga, guru menerapkan teknik koreksi yang tepat.Teknik koreksi 

yang tepat perlu diterapkan guna meminimalkan kesalahan berbahasa dan 

nantinya tidak diulangi lagi oleh siswa ketika melakukan aktivitas menulis. 

Salah satu teknik koreksi yang tepat adalah teknik peer-correction. Metode 

teknik peer-corection ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

Pertama, setelah selesai mengembangkan kerangka karangan menjadi draf 

karangan, siswa menukarkan draf tersebut dengan temannya. Kedua, siswa 

bersama guru menetapkan jenis kaidah bahasa tulis yang hendak dikoreksi. 

Ketiga, guru memberikan contoh kesalahan pada aspek-aspek yang telah 

ditetapkan dan cara menandainya. Keempat, siswa mengidentifikasi dan 

memberi tanda-tanda tertentu pada kesalahan bahasa yang ditemukannya. 

Kelima, siswa membetulkan kesalahan berbahasa yang ditemukannya. 

Keenam, siswa mengembalikan karangan yang telah selesai dibetulkan 
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kepada penulisnya. Ketujuh, siswa mempelajari koreksi yang dilakukan oleh 

teman terhadap karangannya sehingga jika menemukan masalah yang 

berkaitan dengan hasil koreksi tersebut dapat mendiskusikannya bersama 

guru. Dan, kedelapan siswa dapat menulis ulang karangannya untuk dipajang 

di majalah dinding. 

Keempat, saat mengajar siswa cara menulis, guru menggunakan 

pendekatan proses. Di tingkat sekolah, belajar menulis adalah proses yang 

sulit dipahami dari beberapa jam yang dihabiskan di kelas. Namun, itu tetap 

harus dilakukan. Solusinya adalah instruktur terus menggunakan pendekatan 

proses dengan melalui tahapan menulis yang diperlukan, setidaknya termasuk 

pramenulis, menulis, dan revisi.Selain itu, media yang tepat untuk 

meningkatkan frekuensi menulis siswa antara lain media publikasi seperti 

majalah sekolah dan majalah kelas dan dinding sekolah. Kegiatan menulis 

juga bisa didapatkan di luar jam belajar agaranak tercipta suasana yang lebih 

santai untuk berbicara guru dan teman sekelas. Secara alami, siswa akan 

mendapatkan pengalaman menulis yang menyenangkan dan mengasyikkan 

dengan melalui tahapan-tahapan tersebut. Selain itu, kemungkinan publikasi 

meningkatkan motivasi menulis mereka. Kesalahan bahasa dalam karangan 

siswa dapat dikurangi atau dihilangkan dengan menggunakan metode 

penulisan ini. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berlandaskan pada temuan dan hasil analisis data mengenai analisis 

kesalahan berbahasa pada penulisan teks biografi siswa kelas X MAN 2 

Surakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk kesalahan penulisan kalimat efektif pada teks biografi siswa kelas X 

MAN 2 Surakarta meliputi: (1) kesalahan penggunaan konjungsi berlebihan 

berjumlah 5 kesalahan, (2) kesalahan kalimat tidak efektif berjumlah 18 

kesalahan, (3) kesalahan kalimat tidak hemat berjumlah 9 kesalahan, dan (4) 

kesalahan penggunaan istilah asing berjumlah 1 kesalahan.  

2. Faktor yang memengaruhi kesalahan penulisan teks biografi siswa kelas X 

MAN 2 Surakarta antara lain: tidak adanya instruksi menulis; rendahnya 

frekuensi penggunaan bahasa Indonesia sehari-hari; kurangnya instruksi dari 

guru tentang cara memperbaiki kesalahan pengucapan dalam bahasa 

Indonesia; siswa memasukkan unsur bahasa lain dalam pemakaian bahasa 

Indonesia; kurangnya pemahaman penutur atau penulis terhadap bahasa yang 

dipakai; dan kurang tepatnya pengajaran Bahasa, 

3. Solusi untuk mengatasi kesalahan penulisan teks biografi siswa kelas X MAN 

2 Surakarta antara lain: meningkatkan penguasaan kaidah kebahasaan siswa; 

memperbanyak frekuensi latihan menulis;guru menerapkan teknik koreksi 

yang tepat; dan guru menggunakan pendekatan proses dalam pelaksanaan 

pembelajaran menulis. 
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B.   Implikasi 

Dari deskripsi data dan analisis data yang sudah dilakukan, teks biografi 

berimplikasi pada pengetahuan pembelajaran bahasa Indonesia di MA. Dengan 

adanya kegiatan siswa menulis teks biografi ini, diharapkan siswa menyadari 

bahwa pentingnya bentuk kesalahan-kesalahan penggunaan struktur kalimat 

pada teks biografi maupun penulisan lainnya. Peran guru dalam membimbing 

juga sangat penting, karena membantu siswa dalam menggunakan struktur 

kalimatdengan baik dan benar, yang awalnya siswa belum paham mengenai 

struktur kalimat setelah guru membimbing menjadi tau letak kesalahan pada 

penulisannya. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti bermaksud memberikan 

rekomendasi yang diharapkan akan bermanfaat bagi institusi dan peneliti masa 

depan.  

1. Guru 

Guru supaya berusaha untuk mengembangkan metode dan strategi 

pengajaran Bahasa agar menarik perhatian siswa untuk belajar sehingga siswa 

mampu memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. 

2. Siswa 

Diharapkan siswa dapat mencari referensi dan informasi lain di luar jam 

sekolah untuk meningkatkan kemampuan bahasa mereka.  

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti sumber atau referensi 
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yang dapat memberikan dukungan tambahan untuk penelitian semacam ini, 

dan mereka diharapkan mempersiapkan diri untuk proses pengumpulan data 

guna menyempurnakan penelitian ini. 
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Lampiran 2. 

Hasil Tugas Teks Biografi Mahasiswa  
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Lampiran 2. 

Hasil Wawancara dengan Siswa 

No Pertanyaan 

Wawancara 

Informan Jawaban 

1. Apa saja penyebab 

munculnya 

kesalahan dalam 

menulis teks 

biografi? 

Zilfida Hani “Saya mengalami kesulitan dalam menyususn kata-kata pada teks biografi. Terus kesulitan 

dalam menyusun data dan menceritakan tentang penulis”. 

Aisyah Pratiwi “Ya memang kami diberi contoh oleh guru sebelum diberi tugas membuat teks biografi atau 

mengenai pelajaran keterampilan menulis lainnya. Tapi contoh-contoh yang diberikan 

masih kurang” 

Najwa Mudya “Saya kesulitan mencari tokoh yang sesuai untuk ditulis dalam teks biografi. Saya juga 

jarang nih memakai Bahasa Indonesia, karena saya kan wong Jowo. Makanya agak sulit 

gitu nulis-nulis ngarang Bahasa Indonesia”. 

Aydin “Saya kesulitan menulis. Kalau mau mencarai kata-kata pas gitu harus buka-buka Kamus. 

Karena campur-campur sama Bahasa Jawa, Mbak”. 

Nanda Aisyah “Kalau menurut saya yang penting isi tulisannya nyambung apa nggak. Kalau ada salah 

tanda baca, ejaan ya wajar”. 

Daffa Nyusun kalimat, kata-kata pas itu sulit mbak. Tapi yang penting isinya bikin mudheng sih”.  

Miftahur 

Rizky 

“Saya mengalami kesulitan menulis kalimat yang baik. Kalimatnya kebalik-balik, pendek-

pendek. Tanda baca dan huruf besarnya salah”. 

“Gurunya cuman menerangkan terus ngasih tugas Mbak. Jadi kadang belum paham betut.” 

“Kalau nulisnya, kita dibolehin kok nyari referensi lain selain buku sekolah. Supaya 

gampang, kita cari di internet.” 

Guru Bahasa 

Indonesia 

Kelas X MAN 

2 Surakarta 

“Saya membebaskan siswa untuk aktif dan mencari referensi sendiri mengenai contoh-

contoh pelajaran menulis sehingga siswa dapat lebih bebas dan berperan aktif dalam 

pembelajaran”. 

“Salah satu kelemahan saya itu ya Mbak, saya terkadang memasukkan unsur bahasa lain 
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seperti bahasa Jawa dalam pemakaian bahasa Indonesia sehingga siswa mencontohnya. Lha 

itu bikin mereka bingun, Mbak. Kalau sudah gitu, langsung saya perbaiki. Terus, begini 

mbak, siswa yang belum terbiasa mencari referensi dari sumber terpercara, akan lebih 

mudah meniru dari sumber yang ditemukan tanpa mengetahui apakah contoh yang mereka 

gunakan benar atau salah. Jadi mereka itu hanya mengutip dari buku atau sumber lain tanpa 

mendalami referensinya. Jadinya ya salah to.” 

2. Menurut anda, 

bagaimana cara 

atau solusi 

mengatasi 

munculnya 

kesalahan dalam 

menulis teks? 

Guru Bahasa 

Indonesia 

Kelas X MAN 

2 Surakarta 

“Ya caranya dengan meningkatkan pengusaan kaidah kebahasaan siswa. Ini bisa dilakukan 

dengan berbagai cara dan metode pembelajaran. Salah satunya dengan membudayaan siswa 

untuk membaca buku-buku acuan tentang kaidah bahasa Indonesia. Ya intinya mereka rajin 

mbaca gitu lah, Mbak”. 

“Intinya itu, kegiatan menulis harus diimbangi dengan intensnya membaca. Ya karena 

dengan membaca dan acuan kaidah kebahasaan saling berikatan. Oleh karena itu, siswa 

dapat meningkatkan penguasaan kaidah bahasa Indonesia untuk mengurangi kesalahan 

penulisan.” 

“Terus lainnya, berlatih menulis (mengarang) dapat dilakukan oleh siswa dengan menulis 

pengalaman pribadi, menulis artikel di media massa, mengikuti kegiatan Karya Ilmiah 

Remaja (KIR), dan rajin mengisi majalah dinding (mading) kelas maupun sekolah. Kalau 

kegiatan menulis siswa dilatih secara terus menerus maka nantinya akan membuat mereka 

terampil dalam menulis”. 

“Mm, ya perlu dikasih motivasi juga sih, dari guru. Biar tetap semangat.” 

Zilfida Hani “Ya saya juga suka sih mbuat-mbuat kliping. Itu, meng-kliping bacaan tentang pengetahuan 

bahasa Indonesia yang terdapat pada kolom bahasa pada surat kabar, misalnya Kompas dan 

Solopos. Kolom bahasa tersebut biasanya mengupas tentang kaidah penggunaan bahasa 

Indonesia, antara lain: penggunaan imbuhan, preposisi, dan kata baku. Kegiatan meng-

kliping bacaan maupun artikel tersebut nantinya dikumpulkan dan digunakan sebagai 

referensi siswa ketika hendak menulis”. 

  Aydin “Saya belum mengetahui secara keseluruhan kesalahan berbahasa yang dilakukannya pada 

kegiatan menulis/mengarang”. 
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Lampiran 3.  

Foto siswa yang telah diwawancara  
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